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ABSTRAK 

ANALISIS SWOT TERHADAP MENINGKATNYA MINAT NASABAH 

PADA PRODUK GADAI  EMAS DAN CICIL EMAS  

(Studi Pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani) 

  
Oleh: 

 

NUR CAHYATI 

NPM. 2103020026 

 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

meningkatnya minat nasabah terhadap produk Gadai Emas dan Cicil Emas di 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani. Kedua produk 

berbasis emas ini menjadi salah satu layanan yang cukup diminati karena 

menawarkan kemudahan akses, proses cepat, serta memenuhi prinsip syariah. 

Untuk memahami potensi dan tantangan yang dihadapi, penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis SWOT guna melihat kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman terkait pengembangan kedua produk tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Data primer diperoleh 

dari wawancara dengan pawning staff mengenai proses layanan dan kondisi 

nasabah, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen pendukung yang 

berkaitan dengan operasional produk Gadai Emas dan Cicil Emas. Seluruh data 

dianalisis melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan 

berdasarkan indikator SWOT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk Gadai Emas dan Cicil Emas 

memiliki kekuatan berupa layanan yang cepat, persyaratan mudah, nilai taksiran 

yang kompetitif, serta fleksibilitas pembayaran. kelemahan seperti kurangnya 

pemahaman nasabah terhadap mekanisme akad dan adanya pengaruh fluktuasi 

harga emas. Peluang pengembangan juga besar seiring meningkatnya minat 

masyarakat terhadap investasi emas dan layanan keuangan syariah. Namun 

demikian, masih terdapat. Selain itu, ancaman berupa persaingan lembaga 

keuangan lain menjadi ancaman tersendiri. Berdasarkan analisis SWOT, 

peningkatan edukasi, literasi, dan promosi menjadi strategi penting untuk 

memperkuat minat nasabah dan pengembangan produk di masa mendatang. 

 

Kata kunci: Analisis SWOT, Bank Syariah Indonesia, Cicil Emas, Gadai Emas, 

Minat Nasabah.  

 

 

 



 
 

vii 
 

ORISINALITAS PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama             : Nur Cahyati 

NPM              : 2103020026 

Prodi              : Perbankan Syariah 

Fakultas         : Ekonomi dan Bisnis Islam 

 Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah asli hasil 

penelitian saya kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan 

disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

    Metro, 6  Desember 2025 

    Yang Menyatakan 

 

 

 

 

 

 

    Nur Cahyati 

    NPM. 2103020026 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

MOTTO 

 

ن تكَُونَ تجََِٰرَةً عَن 
َ
ٓ أ َٰلكَُم بيَۡنَكُم بٱِلۡبََٰطِلِ إلَِذ مۡوَ

َ
كُلُوٓاْ أ

ۡ
ِينَ ءَامَنُواْ لََ تأَ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ يََٰٓ

َ كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا   نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ ٱللَّذ
َ
ِنكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلُوٓاْ أ  ٢٩ترََاضٖ م 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu. ” (QS. An-Nisā’ Ayat 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  Masalah  

Bank  me miliki peran penting dala m pembangunan suatu negara karena 

 mereka berfungsi sebagai le mbaga inter mediasi keuangan,  mengu mpulkan 

dana dari  masyarakat dala m bentuk si mpanan dan  me mberikan kredit kepada 

 mereka. Perke mbangan perbankan syariah di Indonesia telah  menjadi ukuran 

keberhasilan ekono mi syariah.  

Perbankan syariah memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembangunan ekonomi Indonesia. Tidak hanya sebagai lembaga yang 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, bank syariah juga 

berkontribusi dalam mendorong inklusi keuangan melalui layanan keuangan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, transparansi, dan 

tanggung jawab sosial. Keberadaan bank syariah memberikan alternatif bagi 

masyarakat yang menginginkan sistem keuangan yang lebih beretika dan 

berlandaskan nilai-nilai agama. Perkembangannya di Indonesia terus 

menunjukkan tren positif, didukung oleh dukungan regulasi serta 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keuangan syariah.
1
  

Bank syariah tidak hanya berperan dala m  menyediakan layanan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, tetapi juga berkontribusi 

terhadap inklusi keuangan, khususnya bagi  masyarakat yang  menginginkan 

                                                           
1 Mutiara Sari., dkk, Ekonomi Dan Perbankan Syariah (Kota Padang: Literasi Langsung 

Terbit, 2024), hlm. 169. 



2 

 
 

 
 

produk keuangan yang lebih etis. Salah satu produk yang  menonjol dala m 

perbankan syariah adalah gadai e mas dan cicil e mas. 

Emas merupakan logam mulia yang telah digunakan manusia sejak 

ribuan tahun lalu, tidak hanya sebagai perhiasan, tetapi juga sebagai alat tukar 

dan penyimpan nilai. Emas sendiri memiliki sifat stabil dan tidak terpengaruh 

oleh inflasi atau krisis ekonomi, karena nilainya cenderung bertahan bahkan 

ketika kondisi ekonomi global memburuk. Oleh karena itu, emas dipandang 

sebagai safe haven atau aset yang aman dalam jangka panjang, sehingga 

dala m hal ini berinvestasi dala m bentuk e mas adalah suatu yang  menjanjikan 

dan dijadikan sebagai peluang bagi bank syariah untuk  mengeluarkan produk 

gadai dan cicil e mas.
2
 

Gadai emas syariah merupakan produk pembiayaan atas dasar jaminan 

berupa emas dalam bentuk lantakan ataupun perhiasan sebagai salah satu 

alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat, aman dan mudah. Cepat dari 

pihak nasabah dalam mendapatkan dana pinjaman tanpa prosedur yang 

panjang dibandingkan dengan produk pembiayaan lainnya. Aman, karena 

pegadaian atau bank memiliki barang jaminan yaitu emas yang bernilai tinggi 

dan relatif stabil bahkan nilainya cenderung bertambah. Mudah berarti pihak 

nasabah dapat kembali memiliki emas yang digadaikannya dengan 

mengembalikan sejumlah uang pinjaman, sedangkan ketika nasabah tidak 

mampu mengembalikan pinjamannya (utang) maka pegadaian atau bank 

                                                           
2 Iswi Hariyani Purnomo R. Serfianto, Cita Yustisia Serfiyani, Buku Pintar Investasi Dan 

Gadai Emas (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), hlm. 40-41. 
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dengan  mudah dapat menjualnya dengan harga yang bersaing karena nilai 

emas yang stabil bahkan bertambah.
3
 

Gadai Emas Bank Syariah Indonesia adalah layanan pembiayaan 

syariah yang memungkinkan nasabah memperoleh dana tunai dengan 

menjaminkan emas, baik dalam bentuk perhiasan maupun logam mulia. 

Produk ini menggunakan tiga akad utama, rahn (penahanan barang sebagai 

jaminan), qardh (pinjaman tanpa bunga), dan ijarah (biaya pemeliharaan atau 

sewa tempat penyimpanan emas).  Jangka waktu pinjaman biasanya hingga 4 

bulan dan dapat diperpanjang sesuai kesepakatan.  Emas yang dijaminkan 

disimpan dengan aman dan diasuransikan oleh bank, memberikan rasa aman 

bagi nasabah.  Proses pengajuan yang cepat dan mudah menjadikan produk ini 

sebagai solusi keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.4 

Se mentara itu Cicil E mas sendiri  merupakan alternatif pe mbiayaan 

bagi nasabah yang ingin  me mpunyai e mas dengan cara  me mbayar yang 

dilakukan secara  mengangsur. Dengan berinvestasi e mas, salah satu 

kelebihannya akan terhindar dari inflasi karena ketika  melakukan investasi 

berupa uang  maka seiring dengan berjalannya waktu nilai uang itu akan 

berpengaruh pada ting kat inflasi.5 E mas sendiri  merupa kan salah satu 

instru men investasi yang banya k dila ku kan dan  menjadi da mbaan bagi setiap 

                                                           
3 Hamdan Firmansyah, Pengantar Pegadaian Syariah (Jawa Barat: PT Arr Rad Pratama, 

2023), hlm. 59. 
4 Dyah Ayu Ningtyas, Ulil Albab, and Nina Ramadhani Wulandari, “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Prkatik Gadai Emas Di Bank Syariah Indonesia Cabang Lampung Tengah,” Al-

Mizan, Vol. 8, no. 1, (2024). 
5 A Azizah, Y Fitriyani, and P Purwanto, “Analisis Strategi Pe masara n Produ k Cicil E mas 

Di Ban k Syariah Indonesia  KCP  Magelang Gatot Soebroto,” Jurnal A kutansi  Manaje men, Vol. 

03, No. 3, (2023). 
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orang saat ini. Hal tersebut tida k terlepas dari  keunggulan yang di mili ki oleh 

jenis investasi  model ini yang  menjadi kan banya k orang  me milihnya dengan 

beberapa alasan yang di antaranya adalah bahwa stabilitas nilai e mas lebih 

stabil dan tida k terpengaruh turun dengan pergola kan e kono mi yang terjadi 

(zero inflation effect). Di sa mping itu, e mas juga sangat  mudah untu k 

diuang kan,  kapan saja dan di  mana saja.6 

Cicil Emas adalah fasilitas pendanaan kepemilikan emas dengan 

pembayaran secara angsuran dan emas tersebut dijadikan sebagai jaminan 

yang diambil sesudah berakhirnya jangka waktu pendanaan. Sebelumnya, 

produk ini merupakan produk dari Bank Syariah Mandiri sebelum merger 

menjadi Bank Syariah Indonesia. Produk ini memakai Akad Murabahah, 

memiliki jangka waktu pendanaan 1 hingga 5 tahun, dengan latangan 

(batangan) minimal 10 gram. Dengan cicilan Emas, ini akan membantu 

merencanakan kehidupan di masa yang akan datang, serta sebagai investasi 

masa depan.7 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu kantor cabang yang 

aktif dalam memasarkan dan mengembangkan produk Gadai Emas dan Cicil 

Emas. Selain itu, cabang ini menunjukkan peningkatan jumlah nasabah dari 

tahun ke tahun serta memiliki karakteristik nasabah yang beragam. 

Ketersediaan data dan kemudahan akses peneliti terhadap pihak bank juga 

                                                           
6  Muha m mad Istan, “I mple mentasi Investasi E mas:  Kajia n Teoritis Da n Pra ktis  Menurut 

E kono mi Isla m,” Al-Intaj : Jurnal E kono mi Da n Perban ka n Syariah, No. 9, No. 1, (2023). 
7 Denny Ramadhan, Embun Duriany Soemarso, and Septian Yudha Kusuma, “Strategi 

Pemasaran Digital Produk Cicil Emas Pada Bank BSI KCP Semarang Banyumanik,” Jurnal 

Pustaka Aktiva, Vol. 2, no. No. 2 (2022): Hal. 61. 
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menjadi pertimbangan utama, sehingga lokasi ini dinilai relevan untuk 

dilakukan analisis SWOT terkait peningkatan minat nasabah. 

Untu k  mening kat kan produ ktivitas Cicil E mas, analisis Swot dapat 

 menjadi alat yang a mpuh untu k  menentu kan strategi. Ini  karena analisis ini 

 me mung kin kan pe mbuat strategi untu k  me ma ksi mal kan peran  ke kuatan dan 

 me manfaat kan peluang. Selain itu, analisis ini dapat  me mbantu 

 me mini mal kan  kele mahan organisasi dan  mene kan da mpa k anca man yang 

harus dihadapi. 

Produ k gadai dan cicil e mas  menari k  karena  menawar kan investasi 

yang a man dan  me matuhi peraturan syariah. Gadai e mas  me mung kin kan 

 masyara kat  mengguna kan e mas sebagai ja minan untu k  mendapat kan 

pinja man yang a man tanpa  melanggar aturan syariah, sedang kan cicil e mas 

 me mung kin kan  konsu men  me mperoleh e mas secara bertahap. E mas 

 me mili ki potensi yang besar untu k terus ber ke mbang  karena dianggap 

sebagai instru men investasi yang relatif stabil. Produ k ini  me manfaat kan nilai 

e mas yang stabil dan diteri ma secara luas sebagai instru men investasi (safe 

haven),  menjadi kannya pilihan yang populer di  kalangan  masyara kat.  

Selain itu, kekuatan (Strengths) merupakan faktor internal yang bersifat 

positif dan menjadi modal utama bagi perusahaan dalam mencapai 

keunggulan kompetitif. Kekuatan ini dapat berupa reputasi perusahaan yang 

baik, kualitas produk atau layanan yang unggul, sumber daya manusia yang 

kompeten, hingga jaringan operasional yang luas. Sebaliknya, kelemahan 

(Weaknesses) adalah faktor internal yang bersifat negatif dan dapat 
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menghambat pencapaian tujuan perusahaan. Seperti meliputi kurangnya 

inovasi, sistem manajemen yang belum optimal, atau ketergantungan pada 

produk tertentu. 

 Dalam Analisis SWOT, peluang (Opportunities) adalah faktor 

eksternal yang bersifat positif dan dapat dimanfaatkan untuk mendorong 

pertumbuhan serta daya saing perusahaan, seperti perkembangan teknologi, 

tren pasar, dan dukungan kebijakan. Sementara itu, ancaman (Threats) adalah 

kondisi eksternal yang bersifat negatif dan dapat menghambat pencapaian 

tujuan, misalnya perubahan regulasi, persaingan yang meningkat, atau 

ketidakpastian ekonomi.
8
 

Berdasarkan hasil survei di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Metro Ahmad Yani, produk Gadai Emas dan Cicil Emas menunjukkan 

peningkatan jumlah nasabah setiap tahunnya. Namun, peningkatan jumlah 

nasabah tersebut belum sepenuhnya menunjukkan bahwa produk telah 

berjalan secara optimal, karena masih terdapat berbagai kendala dalam 

pelaksanaannya. Meningkatnya minat nasabah ini menjadi indikasi bahwa 

produk Gadai Emas dan Cicil Emas memiliki potensi besar untuk terus 

berkembang. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis SWOT untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi minat nasabah melalui kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman pada kedua produk tersebut. 

 

                                                           
8 Dezka Arwandriya Prasetya, Teknik Analisis Swot (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 

2023), hlm 15. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Produk Gadai dan Cicil Emas  

dari Tahun 2022 – 2024 

 

Tahun Gadai Emas Cicil Emas 

2022 5.300 8.780 

2023 7.810 9.200 

2024 9.685 10.250 

Sumber: Bank Syariah Indonesia KC Metro A Yani, 2025.9 
 

Data ini disajikan untuk memberikan gambaran bahwa produk Gadai 

Emas dan Cicil Emas mengalami perkembangan serta menjadi dasar perlunya 

analisis terhadap strategi pengembangannya. Berdasarkan wawancara dengan 

pawning staff Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani, 

kedua produk tersebut semakin diminati, terutama oleh masyarakat yang 

membutuhkan dana cepat dan sarana investasi yang sesuai prinsip syariah.  

Gadai Emas umumnya dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dana 

darurat atau modal usaha, sedangkan Cicil Emas digunakan sebagai alternatif 

investasi jangka panjang. Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih 

terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Beberapa kendala yang dihadapi 

antara lain emas yang tidak dapat digunakan selama masa gadai, adanya risiko 

lelang apabila nasabah gagal melunasi kewajibannya, fluktuasi harga emas 

yang dapat memengaruhi nilai investasi, serta masih rendahnya pemahaman 

sebagian masyarakat terhadap akad-akad syariah yang digunakan. 

Oleh karena itu, Bank Syariah Indonesia perlu merumuskan strategi 

yang tepat agar kekuatan dan peluang produk Gadai Emas dan Cicil Emas 

dapat dimaksimalkan serta kelemahan dan ancaman dapat diminimalkan. 

                                                           
9 Wawamcara dengan Ibu Yashinta Prita Dewi, tanggal 30 Februari 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani. 
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Salah satu pendekatan yang relevan adalah analisis SWOT, karena mampu 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi minat 

nasabah. Dengan  mengidentifi kasi  ke kuatan,  kele mahan, peluang, dan 

anca man yang ada dapat  me mbantu Ban k Syariah Indonesia  Kantor Cabang 

 Metro Ahmad Yani, dala m  meru mus kan strategi yang relevan dan 

 ko mpetitif, serta  me menuhi  kebutuhan nasabah secara efe ktif. 

   Berdasarkan kondisi di atas, meningkatnya jumlah nasabah pada 

produk Gadai Emas dan Cicil Emas yang sekaligus mencerminkan 

meningkatnya minat masyarakat menjadi pemantik bagi peneliti untuk 

mengkaji lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi minat tersebut melalui 

identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki produk. 

Analisis ini diperlukan untuk mengetahui strategi yang tepat agar kinerja dan 

daya tarik produk dapat terus ditingkatkan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul "Analisis SWOT Terhadap 

Meningkatnya Minat Nasabah Pada Produk Gadai Emas Dan Cicil Emas 

(Studi Pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad 

Yani)” 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasar kan latar bela kang  masalah yang telah diurai kan diatas  ma ka 

peneliti dapat  meru mus kan per masalahan sebagai beri kut “Bagai mana 

Analisis SWOT Terhadap Meningkatnya Minat Nasabah Pada Produk Gadai 

Emas Dan Cicil Emas (Studi Pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Metro Ahmad Yani)?”  
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C. Tujuan dan  Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untu k  mengetahui Analisis 

SWOT Pada Ban k Syariah Indonesia  Kantor Cabang  Metro Ahmad Yani. 

Terhadap Meningkatnya Minat Nasabah Pada Produ k Gadai Emas dan Cicil 

E mas. 

2.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang di capai dala m penelitian ini diharap kan adalah sebagai 

beri kut : 

a. Secara Teoritis penelitian ini ber manfaat  kepada A kade misi dan Peneliti 

sebagai ta mbahan infor masi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

diguna kan sebagai dasar untu k  mela ku kan penge mbangan penelitian 

lebih lanjut.  

b. Secara Pra kti k  

Bagi pra ktisi, penelitian ini diharap kan dapat  mena mbah 

pengetahuan dan wawasan  mengenai bagai mana Ban k Syariah Indonesia 

 Kantor Cabang  Metro Ahmad Yani dala m  mening kat knya Minat 

Nasabah Pada produ k  Gadai Emas dan Cicil E mas.  

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi tentang uraian  mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang a kan di kaji. Terdapat beberapa penelitian 

yang diang kat dala m pe mbahasan atau topik penelitian ini. Oleh  karena itu, 
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peneliti  me mapar kan per ke mbangan beberapa  karya il miah ter kait dengan 

pe mbahasan peneliti, diantaranya adalah: 

Peneliti yang dila ku kan oleh Suci Intan Nuradha, IAIN Metro 2019,  

yaitu  “Mekanisme Pembiayaan Produk Gadai Emas pada PT. Bank Syariah 

Mandiri KC Kedaton”. Metode Penelitian yang diguna kan yaitu  kualitatif 

des kriptif. Dengan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme 

pembiayaan produk gadai emas di PT. Bank Syariah Mandiri KC Kedaton 

berjalan dengan baik melalui penerapan akad-akad syariah, yaitu rahn (gadai), 

qardh (pinjaman tanpa bunga), dan ijarah (sewa). Proses pembiayaan meliputi 

pengajuan permohonan oleh nasabah, penaksiran nilai emas, persetujuan 

pembiayaan, hingga pencairan dana. Produk ini memberikan kemudahan bagi 

nasabah dalam memperoleh dana tunai dengan proses yang cepat dan 

persyaratan yang mudah, serta penyimpanan emas yang aman dan 

diasuransikan. 10 

Adapun persa maan penelitian ini dengan penelitian yang penulis la ku kan 

adalah sa ma-sa ma  me mbahas tentang produk pembiayaan berbasis emas di 

perbankan syariah. Keduanya menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

untuk memahami fenomena yang terjadi di lapangan. Sedang kan perbedaannya 

ya kni terletak pada pendekatan analisis yang digunakan.  Penelitian Suci Intan 

Nuradha lebih menitikberatkan pada pemahaman mekanisme pembiayaan 

produk gadai emas, termasuk prosedur, akad yang digunakan (rahn, qardh, 

ijarah), dan kesesuaian dengan prinsip syariah.  Sementara itu, peneliti 

                                                           
10 Suci Intan Nuradha, “Mekanisme Pembiayaan Produk Gadai Emas Pada PT. Bank 

Syariah Mandiri KC Kedaton,” 2019,   
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menggunakan pendekatan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 

produk gadai dan cicil emas, dengan fokus pada kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman yang dihadapi oleh Bank Syariah Indonesia KC Metro Ahmad 

Yani. 

Peneliti yang dila ku kan oleh Meydha Nurcholis, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2016,  yaitu  “Analisis SWOT Prospek 

Pembiayaan Kepemilikan Emas dan Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Cibubur”. Metode Penelitian yang diguna kan yaitu  kualitatif 

des kriptif. Dengan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

perkembangan produk pembiayaan kepemilikan emas cicil emas dan gadai 

emas di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Cibubur mengalami 

peningkatan yang signifikan setiap tahunnya.  Strategi yang dilakukan pada 

produk cicil emas melalui analisis SWOT menunjukkan bahwa produk tersebut 

berada pada sel IV (strategi stabilitas), sedangkan produk gadai emas berada 

pada sel I (strategi pertumbuhan).11 

Adapun persa maan penelitian ini dengan penelitian yang penulis la ku kan 

adalah terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif dan analisis 

SWOT untuk mengevaluasi produk pembiayaan emas di perbankan syariah.  

Keduanya bertujuan untuk memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang dihadapi oleh produk gadai dan cicil emas di masing-masing 

institusi. Sedang kan perbedaannya ya kni terletak pada objek penelitian dan 

                                                           
11 Meydha Nurcholis, Analisis Swot Prospek Pembiayaan Kepemilikan Emas Dan Gadai 

Emas Di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Cibubur Jakarta Timur, 2016. 
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konteks institusional; penelitian Meydha Nurcholis fokus pada Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Cibubur, sedangkan peneliti fokus pada Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani.  Selain itu, peneliti menyoroti 

peningkatan produk gadai dan cicil emas dalam konteks perubahan 

kelembagaan dari Bank Syariah Mandiri menjadi Bank Syariah Indonesia. 

Peneliti yang dilakukan oleh Puji Rahayu Ningsih, Universitas 

Muhammadiyah Magelang tahun 2022, yaitu “Investasi Emas pada Produk 

Pembiayaan Cicil Emas Bank Syariah Indonesia (Pendekatan Narrative 

Review)”. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan 

pendekatan narrative review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk 

pembiayaan cicil emas Bank Syariah Indonesia memiliki potensi besar sebagai 

instrumen investasi syariah yang diminati masyarakat. Hal ini didukung oleh 

karakteristik emas yang bernilai stabil, mudah dicairkan, serta mekanisme 

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah melalui akad murabahah. 

Selain itu, pembiayaan cicil emas memberikan kemudahan bagi masyarakat 

untuk memiliki emas tanpa harus melakukan pembayaran secara tunai, 

sehingga dapat menjadi alternatif investasi jangka panjang. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah sama-sama membahas produk pembiayaan berbasis emas, khususnya 

cicil emas pada Bank Syariah Indonesia, serta menggunakan metode penelitian 

kualitatif untuk memahami fenomena yang terjadi. Keduanya juga menyoroti 

peran produk emas sebagai instrumen investasi yang diminati masyarakat. 

Sedangkan perbedaannya yakni terletak pada pendekatan analisis yang 
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digunakan. Penelitian Puji Rahayu Ningsih lebih menekankan pada kajian 

hasil-hasil penelitian terdahulu terkait investasi emas melalui produk cicil emas 

dengan pendekatan narrative review. Sementara itu, peneliti menggunakan 

analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk 

mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan produk gadai emas 

dan cicil emas, dengan fokus pada strategi pengembangan produk di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani.  

Penelitian yang dilakukan oleh Anggoro Sugeng, Universitas Islam 

Indonesia, tahun 2012, dengan judul “Analisis Prinsip Ekonomi Islam terhadap 

Operasional Produk Investasi Emas pada Perbankan Syariah”. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

penelitian lapangan (field research), melalui wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa operasional produk investasi emas pada 

perbankan syariah belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. 

Ditemukan adanya unsur gharar (ketidakjelasan objek akad) dan  maysir 

(spekulasi), khususnya pada mekanisme investasi emas dengan skema beli 

gadai, serta ketidaksesuaian dengan standar operasional prosedur dan fatwa 

syariah yang berlaku. 

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah sama-sama membahas produk berbasis emas pada perbankan 

syariah serta menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis 

operasional produk emas. Keduanya juga menyoroti pentingnya kesesuaian 
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produk emas dengan prinsip-prinsip syariah. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada fokus dan pendekatan analisis. Penelitian Anggoro Sugeng lebih 

menitikberatkan pada tinjauan kesesuaian produk investasi emas terhadap 

prinsip ekonomi Islam dan fiqh muamalah, sedangkan penelitian ini 

menggunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 

untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat nasabah terhadap 

produk Gadai Emas dan Cicil Emas, serta perumusan strategi pengembangan 

produk di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lathif Hanafir Rifqi, Lia Anissatun 

Mufiroh, dan Ana Zahrotun Nihayah dari Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang pada tahun 2021 dengan judul “Analysis of Gold Investment with 

Installment Scheme”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kepustakaan (library research) dan dianalisis menggunakan 

analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk cicil emas di 

Bank Syariah Indonesia memiliki keunggulan berupa angsuran yang tetap dan 

ringan, keamanan penyimpanan emas yang terjamin, serta potensi keuntungan 

jangka panjang karena sifat emas yang relatif stabil. Namun demikian, produk 

ini juga memiliki kelemahan berupa kewajiban uang muka dan risiko 

pelelangan apabila terjadi gagal bayar. 

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah sama-sama membahas produk pembiayaan emas di Bank 

Syariah Indonesia serta menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis 

SWOT. Sementara itu, perbedaannya terletak pada fokus penelitian, di mana 
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penelitian ini lebih menekankan pada analisis investasi cicil emas, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan membahas gadai emas dan cicil emas dengan 

fokus pada strategi pengembangan produk di Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Metro Ahmad Yani. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, dapat diketahui 

bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini memiliki kajian yang 

berbeda, walaupun memiliki persamaan pada tema-tema tertentu seperti produk 

Cicil Emas.  Akan tetapi, pada penelitian ini lebih ditekankan pada 

peningkatan produktivitas untuk meningkatkan produk Gadai dan Cicil Emas.  

 

 

 

 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

   

A. Pengertian Produ k Gadai dan Cicil Emas 

1. Produ k Gadai E mas  

Gadai emas merupakan produk pembiayaan atas dasar jaminan 

berupa emas sebagai salah satu alternatif memperoleh pembiayaan secara 

cepat. Pinjaman gadai emas merupakan fasilitas pinjaman tanpa imbalan 

dengan jaminan emas dengan kewajiban pinjaman secara sekaligus atau 

cicilan dalam jangka waktu tertentu. Jaminan emas yang diberikan disimpan 

dalam penguasaan atau pemeliharaan bank dan atas penyimpanan tersebut 

nasabah diwajibkan membayar biaya sewa.
1
  

Berikut merupkan prosedur untuk produk Gadai Emas: 

a) Gadai Emas Calon nasabah datang langsung ke kantor Bank Syariah 

Indonesia untuk mengajukan permohonan pembiayaan gadai emas 

dengan membawa emas yang akan dijadikan sebagai barang jaminan, 

bisa berupa emas perhiasan atau emas batangan yang telah memenuhi 

kriteria emas yang dapat digadaikan di Bank Syariah Indonesia. 

b) Setelah persyaratan lengkap, nasabah menyerahkan emas yang akan 

digadaikan, kemudian dilakukan proses penaksiran dan pengujian 

keaslian emas untuk menentukan nilai pembiayaan yang akan diberikan 

pihak bank. 

                                                           
1 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2017), hal. 421. 
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c) Petugas gadai menghitung jumlah pembiayaan yang akan diberikan 

sekaligus menentukan biaya administrasi yang harus dibayarkan oleh 

nasabah. 

d) Jika nasabah sepakat, maka nasabah diminta menandatangani kontrak 

gadai yang telah disiapkan. 

e) Nasabah menerima uang pinjaman sesuai jumlah yang disepakati 

sekaligus membayar biaya administrasi.
2
 

Prosedur Gadai Emas di Bank Syariah Indonesia: 

1. Nasabah menyerahkan KTP dan emas sebagai jaminan; untuk 

pembiayaan di atas Rp 50 juta wajib melampirkan NPWP. 

2. Maksimal pembiayaan yang diberikan adalah Rp 250 juta. 

3. Jika belum punya rekening, nasabah wajib membuka rekening baru 

dengan saldo awal Rp 50 ribu. 

4. Petugas melakukan penaksiran emas (uji fisik, kadar karat, dan berat 

emas). 

5. Teller memproses pencairan dana, yang bisa langsung ditarik atau 

disimpan dalam tabungan emas dengan fasilitas ATM. 

6. Akad yang digunakan dalam produk gadai emas adalah rahn, qardh, 

dan ijarah. 

Gadai sendiri  merupa kan suatu perjanjian untuk menahan sesuatu 

barang sebagai jaminan atau tanggungan utang. Rahn adalah menahan salah 

satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang 

diterimanya. Yang dijaminkan dan ditahan adalah barang yang memiliki 

                                                           
2 Reka Indriani and Muhammad Alhada Fuadillah Habib, “Pelaksanaan Gadai Emas Di 

Bank Syariah Indonesia KCP Malang Kepanjen 1 Dalam Perspektif Perbankan Syariah,” Jurnal 

Cahaya Mandalika 4, no. 3 (2023). 
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nilai ekonomis atau dengan bahasa sederhana dapat dijelaskan bahwa rahn 

adalah semacam jaminan atas utang.
3
 Gadai syariah adalah salah satu cara 

untuk memperoleh uang melalui kantor pegadaian syariah. Gadai syariah 

adalah menahan salah satu harta milik nasabah (rahin) sebagai barang 

jaminan (marhun) atas utang atau penjaminan yang diperoleh dari bank 

syariah. Harta milik nasabah dimaksud, mempunyai nilai ekonomis. Dengan 

demikian, pihak yang menahan atau penerima pegadaian (murtahin) 

memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian 

utangnya.
4
 

Dasar hukum Rahn yakni terdapat pada Q.S. al-Baqarah ayat 283, 

dimana pada ayat tersebut menjelaskan mengenai diizinkannya 

bermuamalah dengan cara tidak tunai. Di dalam ayat tersebut memiliki arti 

sebagai berikut: 

ُْْ مكُمْ  َُ قَ نَِمانِْ امَِمنَ  قْاُوَْ م لمَمْ جَِموُوْا كََتاًِما َِمرِ َٰنق مذ وَانِْ كُنتُْمْ عََلَٰ سَفَرٍ وذ
ن  ممهَااَةَ ِْ امْتمُِممنَ امََاَ تَممتٗ وَاَْتذممبِ الۗلََّ رَاذممتٗ ن وَلََ تكَْتُمُمموا ال ذ ِ الَّذ ًْْ مما ِلَيُْممَِّا  َُ

َٰثمِق قَ  ْْمَلُوْنَ عَليِمْق وَمَنْ يذكْتُمْهَا َِانِذتٗٓ ا   ٢٨٣ࣖ لاُْتٗ ن وَالۗلَُّ بمَِا تَ

 

Artinya:“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 

berpiutang). Akan tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian 

yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 

persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka 

sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya, dan Allah maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 

                                                           
3 Farid Wajdi and Surahwardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 

2020), hlm189. 
4 Windi and Sry Lestari, Akuntansi Bank Syariah (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 

2021), hal.15. 
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Selain dasar hukum dari al-Qur’an, terdapat pula dasar hukum yang 

berasal dari sebuah riwayat hadis, dimana dalam hadis tersebut menjelaskan 

bahwa Rasulullah pernah membeli makanan dari seorang Yahudi dengan 

menjadikan baju besinya sebagai jaminan. Bunyi hadis tersebut adalah: 

َ مملٍ 
َ
امًمما مِممنْ يَهُممواِ  ٍ إَِ  أ َْ َِ مممََْ  َْ ُ عَلَيمْمتِ وسََمملذمَ ا نذ النذممَِّذ لََّممللَّذ اللَّذ

َ
أ

  اِرعًًْ مِنْ حَوِيوٍ  وَرََ نَتُ 

Artinya: “sesungguhnya, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam membeli 

bahan makanan dari seorang yahudi dengan cara berutang, dan 

beliau menggadaikan baju besinya”. (Hr. al-Bukhari no. 2513 dan 

Muslim no. 1603). 

 

Terkait dengan Produk Gadai Emas di Bank Syariah, menurut 

(Fatwa DSN- MUI No mor 26/DSN- MUI/III/2002, 2002)  menjelas kan: 

Pertama: 

1. Rahn Emas dibolehkan berdasarkan prinsip Rahn (lihat Fatwa DSN 

nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn). 

2. Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun) ditanggung oleh 

penggadai (rahin). 

3. Ongkos sebagaimana dimaksud ayat 2 besarnya didasarkan pada 

pengeluaran yang nyata-nyata diperlukan. 

4. Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan berdasarkan akad Ijarah. 

Kedua: Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya.5 

                                                           
5 Hamli Syaifullah, Pengantar Perbankan Syariah (Jawa Tengan: Wawasan Ilmu, 2022), 

hlm. 272. 
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Berdasarkan fatwa tersebut bank syariah tidak diperbolehkan 

mengambil keuntungan dari akad (qardh) untuk pengikat pembiayaan dari 

bank terhadap nasabah dan (rahn) untuk pengikat emas sebagai agunan atas 

pembiayaan emas sebagai agunan pembiayaan nasabah, Kecuali hanya 

sebatas mengambil biaya-biaya yang nyata diperlukan saja. Akan tetapi ada 

penambahan akad yaitu ijarah atas penitipan barang gadai.
6
 

2. Produ k Cicil Emas  

 Cicil e mas adalah pe mbiayaan  kepe mili kan e mas dengan 

 menguna kan a kad  murabahah, yang artinya a kad penyediaan barang 

berdasar kan siste m jual beli, ban k sebagai penjual  menyedia kan  kebutuhan 

nasabah dengan harga perolehan dita mbah  keuntungan yang disepa kati. 

Produ k cicil e mas adalah produ k yang di keluar kan oleh Ban k Syariah 

Indonesia seja k 25  Maret 2013 yang  merupa kan produ k  kepe mili kan e mas 

 kepada  masyara kat yang di dasar kan pada penerapan prinsip syariah. 

 Me mili ki e mas dengan cara  mencicil,  me mbayar seju mlah uang  mu ka 

yang besaranya antara 20% hingga 45% dari nilai e mas yang di  kehenda ki, 

 ke mudian la ma wa ktu yang di beri kan oleh Bank Syariah Indonesia cicil 

e mas adalah 2 tahun dan  ma ksi mal 5 tahun. 

Landasan hukum akad Murabahah dijelaskan dalam Al-Quran yaitu 

dalam surat Al-Baqarah ayat 275, yang berbunyi: 

يۡطََٰنُ مِنَ  ِ  يَتَخَاذطُتُ ٱل ذ ْ لََ يَقُومُونَ إلَِذ كَمَا يَقُومُ ٱلَّذ ا ِاَوَٰ كُلُونَ ٱلر 
ۡ
ِينَ يأَ ٱلَّذ
 ِ َٰل ۚۡ ذَ ِ ْۚۡ فَمَن ٱلمَۡس  ا ِاَوَٰ مَ ٱلر  ُ ٱلَۡۡيۡعَ وحََرذ حَلذ ٱللَّذ

َ
ْن وَأ ا اَِوَٰ مَا ٱلَۡۡيۡعُ مِثۡلُ ٱلر  هُمۡ قَالوُٓاْ إِ ذ  ذ

َ
كَ بأِ

                                                           
6 Muksal Muksal, Ayumiati Ayumiati, and Teuku Fariz Yuliadra, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Nasabah Memilih Asuransi Syariah,” JPSDa: Jurnal Perbankan Syariah 

Darussalam 3, no. 2 (2023). 
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ِِۖ وَمَنۡ عًَاَ  ٓۥ إَِ  ٱللَّذ مۡرُهُ
َ
ا تِۦِ َِٱنتَهَََٰ ِلَتَُۥ مَا سَلفََ وَأ ِن رذ َ اءَٓهۥُ مَوعِۡظََٞ م 

لَّۡحََٰبُ ٱلنذ 
َ
وْلََٰٓئكَِ أ

ُ
ونَ  ِأَ ُ ُِ  ٢٧٥ارُِ ُ مۡ فيِهَا لََٰ

Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa 

jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai 

kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia 

berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka 

kekal di dalamnya.” (Al-Baqarah/2:275) 
 

Disamping itu, disebutkan juga dalam hadis yg diriwayatkan oleh Ibnu 

Maja  yaitu: 

نَ  النَ ََِّ  لََّلَلَّ  الُلَّ عَلَيتِْ وَآلِِِ وسََلَ مَ قَالَ 
َ
َُ  :أ كَ َ ل :ثلََاثق فيِهِْنَ  البَََْ

َ
 ,الََْۡيعُْ إَِ  أ

 َُ ِْيِْْ للِاَْيتِْ لََ للِاَْيعِْ  ,وَالمُْقَارََ   (لَّهيب عن ما ت ابن رواه) وخََلطُْ البَُِْ  باِلَ  
Nabi bersabda : “Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak 

secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum 

dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.” 

(HR. Ibnu Majah dari Shuhaib). 

 

Adapun Fatwa  Majelis Ula ma Indonesia ( MUI) No mor: 

77/DSN MUI/IV/2010 tentang jual beli e mas secara tida k tunai 

 menjelas kan bahwa pada cicil e mas itu diperboleh kan sela ma e mas tida k 

 menjadi alat tu kar (uang), bai k  melalui jual beli biasa atau jual beli 

 murabahah. Dala m transa ksi ini ada tiga  batasan dan  ketentuan yaitu, 

a) Harga jual (tsu man) tida k boleh berta mbah sela ma jang ka wa ktu 

perjanjian  mes kipun ada perjanjian wa ktu setelah jatuh te mpo.  

b)   E mas yang dibeli dengan pe mbiayaan tida k tunai boleh dijadi kan 

ja minan (rahn).  
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c) E mas yang dijadi kan ja minan sebagai mana di ma ksud dala m ang ka dua 

tida k diboleh kan diperjualbeli kan atau dijadi kan obye k a kad lain yang 

 menyebab kan perpindahan  kepe mili kan. ( Ku mpu lan Fatwa DSN  MUI 

tentang Pe mbiayaan E mas).7 

Ji ka terjadi perselisihan penafsiran di  ke mudian hari, fatwa baru a kan 

di keluar kan dan fatwa sebelu mnya dibatal kan sesuai dengan hu ku m Isla m. 

Dala m pendanaan   dari Cicil E mas  mengguna kan a kad  Murabahah, 

 karena dala m pe mbiayaan Cicil E mas terjadi kan siste m jual beli dari piha k 

anta m (penyedia) dan nasabah (pe mbeli).8    

Berikut merupkan prosedur untuk produk Gadai Emas: 

1. Nasabah datang ke kantor Bank Syariah Indonesia untuk mengajukan 

permohonan pembiayaan cicil emas dengan menyiapkan KTP dan NPWP 

untuk pembiayaan di atas Rp 50.000.000. 

2. Nasabah membuka rekening Bank Syariah Indonesia yang nantinya 

digunakan untuk proses pembayaran cicilan melalui sistem autodebet, 

serta mengisi formulir permohonan pembiayaan cicil emas. 

3. Pihak bank menjelaskan mengenai proses cicilan emas, meliputi harga 

emas, jumlah angsuran yang harus dibayarkan, serta keuntungan yang 

akan diambil oleh pihak bank. 

                                                           
7 Rah mad Hendi Zaelani, “Fa ktor-Fa ktor Yang  Me mpengaruhi  Keputusa n Nasabah 

Dala m Pe mbiayaa n Cicil E mas Di Ban k Syariah Indonesia  Kc. Rogoja mpi,” Jurnal  Keuanga n 

Da n Perban ka n Syariah, Vol.1, No. 1, (2022). 
8 Nur Adinda Putri and Farid Ardyansyah, “I mple mentasi Isla mic  Mar keting  Mix Pada 

Produ k Cicil E mas Di Ban k Syariah Indonesia  Kantor Cabang Basu ki Rah mat Surabaya Dala m 

Perspe ktif E kono mi Isla m,” Al- Kharaj : Jurnal E kono mi,  Keuanga n & Bisnis Syariah, Vol. 5, 

No. 6, (2023). 
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4. Setelah terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak, nasabah 

menyerahkan uang muka sebesar 20% dari harga perolehan emas, 

sedangkan sisanya 80% dilakukan dengan cara mencicil.
9
 

Pelaksanaan dan sekema produk cicil emas pada bank syariah indonesia.  

a. WNI (Warga Negara Indonesia) dan cakap hukum 

b. Pegawai dengan usia minimal 21 tahun dan maksimal 55 tahun 

c. Pensiun dengan usia maksimal 70 tahun (saat jatuh tempo dari 

pembiayaan) 

d. Pekerja dan Wiraswata dengan batas usia 60 tahun 

e. menyerahkan Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan NPWP (khusus untuk 

pembiayaan melebihi 50 juta) 

f. Pilihan jangka waktu 1 sampai 5 tahun 

g. Menyediakan uang muka dengan pilihan 5%,15%, 20%, 25% dari 

pembiayaan 

h. maksimal pembiayaan Rp.150.000.000 

i. margin 9,25% s.d 13,5% 

j. Sudah mempunyai rekening Bank Syariah Indonesia, jika belum 

memiliki rekening, bisa membuka rekening di kantor cabang Bank 

Syariah Indonesia terdekat.
10

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9 Ibid.  
10 Andhika Azka Pradana, Nurul Khusnah, and Andi Amri, “Analisis Akad Cicil Emas Dan 

Skema Syariah Dalam Perspektif Maqashid Syariah Pada Bank Syariah Indonesia,” Integrative 

Perspectives of Social and Science Journal 2, no. 03 Juni (2025). 



24 

 
 

 
 

B. Analisis SWOT 

1. Pengertian Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan alat serbaguna yang telah diadopsi secara 

luas di berbagai disiplin ilmu dan industri untuk menilai faktor internal dan 

eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu proyek, usaha 

bisnis, atau proses pengambilan keputusan strategis. Melalui analisis 

SWOT, organisasi dapat merancang strategi yang tepat guna memanfaatkan 

kekuatan dan peluang, serta mengatasi kelemahan dan ancaman di era 

digital.11 

Analisis SWOT sendiri  umumnya digunakan untuk pemecahan 

masalah perusahaan. Sebab segala operasional perusahaan ditentukan tidak 

hanya faktor penting seperti penjualan saja. Namun, juga ditentukan oleh 

faktor-faktor lain yang saling berpengaruh secara simultan. Analisis SWOT 

digunakan untuk menganalisis permasalahan yang ada menjadi empat 

kategori.12 

 Analisis Strengths, yaitu analisis atas kekuatan atau keunggulan yang 

sudah dimiliki bank, analisis Weaknesses berupa analisis atas kelemahan 

atau kekurangan yang ada pada bank. Analisis Opportunities, yaitu analisis 

atas kesempatan atau peluang yang bisa digarap oleh bank, serta analisis 

Threats, yaitu bagaimana bank mengantisipasi ancaman dari luar terkait 

bisnis yang akan digarap dalam periode perencanaan tersebut. Evaluasi dan 

analisis atas pengalaman periode-periode sebelumnya yang berupa success 

                                                           
11 S.Pt. M.Si Dr.(Cand) Eliyunus Waruwu, Manajemen Strategik 4.0 Dan Society 5.0 

(Sumedang: CV. Mega Press Nusantara, 2022), hlm 45-46. 
12 Dezka Arwandriya Prasetya, Teknik Analisis SWOT (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 

2023), hlm. 171. 
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story dan kegagalan-kegagalan atau hambatan-hambatan yang pernah ada 

serta profil bisnis yang ada perlu untuk melengkapi analisis SWOT tersebut. 

Dalam analisis SWOT, kondisi persaingan perbankan dikaji baik dari aspek 

produk, jaringan, maupun jasa layanan lainnya.13 

Berikut pengertian analisis Swot  menurut para ahli yaitu sebagai 

berikut: 

Menurut Rangkuti, analisis Swot adalah identifikasi berbagai faktor 

secara siste matis untuk  meru muskan strategi perusahaan yang digunakan 

untuk  mengevaluasi (Strenght, Weakness,Opportunities, dan Threats) 

dala m suatu proyek atau usaha.14   Menurut Pearce dan Robinson, pengertian 

analisis Swot adalah bagian dari proses  manaje men strategik perusahaan 

yang bertujuan untuk  mengidentifikasi kekuatan dan kele mahan uta ma 

perusahaan. Kele mahan dan kekuatan uta ma tersebut dibandingkan dengan 

peluang dan anca man ekstern sebagai landasan untuk  menghasilkan 

berbagai alternatif strategi.15   

Menurut beberapa ahli, analisis SWOT terdiri dari empat komponen 

utama, yaitu kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 

(opportunities), dan ancaman (threats). Berikut ini adalah penjelasan 

masing-masing unsur berdasarkan pandangan para ahli: 

 

 

                                                           
13 Lembaga Sertifikat Propesi Perbankan (LSPP) Ikatan Bankir Indonesia (IBI), Strategi 

Bisnis Bank Syariah (Jakarta Pusat: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015),  hlm. 53. 
14 Erniwati Halawa, “Analisis SWOT Sebagai Dasar Peru musa n Strategi Pe masara n 

Berdaya Saing (Studi  Kasus Pada Daso m Beauty &  Me Nail Surabaya),” Bench mar k, Vol.1, No. 

2 (2021). 
15  M. M Nurfitiani,  Manaje me n Strategi ( Ma kasar: Cende kia Publisher, 2022), hl m.140. 
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a. Kekuatan (strenghts) 

Menurut Phadermrod, Kekuatan (strenghts) merupakan analisis 

terhadap unsur kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan. Misalnya saja 

menganalisis tentang kelebihan apa saja yang dimiliki perusahaan, seperti 

dari segi teknologi, kualitas hasil produksi, lokasi strategis, atau unsur 

kekuatan lainnya yang lebih menekankan pada keunggulan perusahaan. 

Biasanya dalam analisis SWOT, perusahaan cenderung akan membuat 

sebanyak mungkin daftar kekuatan sebagai upaya kompetisi.   

b. Kelemahan (weaknesses) 

Hollingsworth & Reynolds, mengatakan bahwa selain melihat 

unsur kekuatan perusahaan, sangat penting untuk mengetahui apa 

kelemahan yang dimiliki perusahaan. Untuk mengetahui kelemahan 

perusahaan bisa dengan melakukan perbandingan dengan pesaing seperti 

apa yang dimiliki perusahaan lain, namun tidak dimiliki perusahaan. Jika 

ingin membuat daftar kelemahan perusahaan secara lebih objektif bisa 

dengan testimoni konsumen yang umumnya lebih mengetahui apa yang 

kurang dari sebuah perusahan. 

c. Peluang (opportunities) 

Menurut Palmié, Unsur peluang biasanya dibuat pada saat awal 

membangun bisnis. Ini karena bisnis dibentuk berdasarkan peluang atau 

kesempatan untuk menghasilkan keuntungan. Unsur peluang termasuk 

daftar apa saja yang memungkinkan bisnis mampu bertahan dan diterima 

di masyarakat, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  
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d. Ancaman (threats) 

Irfan dkk, mengatakan analisis terhadap unsur ancaman sangat 

penting karena menentukan apakah bisnis dapat bertahan atau tidak di 

masa depan. Beberapa hal yang termasuk unsur ancaman, misalnya 

banyaknya pesaing, ketersediaan sumber daya, jangka waktu minat 

konsumen, dan lain sebagainya. Membuat daftar ancaman perusahaan 

bisa untuk jangka pendek maupun jangka panjang serta bisa sewaktu-

waktu bertambah atau berkurang.
16

 

2.  Matriks SWOT 

Menurut Lesmana & Hasbiyah, Strengths-Weaknesses-Opportinities-

Threats (SWOT) Matrix merupakan alat pembanding yang penting untuk 

membantu para manager mengembangkan empat strategi. Keempat tipe 

strategi yang dimaksud adalah : 

 SO Strategis (SO = Strength-Opportunity) 

 WO Strategis (WO = Weaknesses-Opportunity) 

 ST Strategis (ST = Strength-Threats) 

 WT Strategis (WT = Weaknesses-Threats) 

Memperhatikan faktor-faktor eksternal dan internl yang utama 

merupakan bagian yang paling sulit dalam SWOT Matrix selain itu juga 

membutuhkan keputusan yang baik, sementara tidak ada satupun alat 

pembanding yang paling baik. Delapan tahap dalam membentuk SWOT 

Matrix: 

a. Buat daftar peluang kunci eksternal perusahaan 

b. Buat daftar ancaman kunci eksternal perusahaan 

c. Buat daftar kekuatan kunci internal perusahaan 

d. Buat daftar kelemahan kunci internal perusahaan 

e. Cocokkan kekuatan-kekuatan internal dan peluang-peluang eksternal dan 

catat hasil dalam sel SO Strategies 

f. Cocokkan kelemahan-kelemahan internal dan peluang-peluang eksternal 

dan catat hasil dalam sel WO Strategies 

                                                           
16 Siti Resmi dkk., Literasi Kewirausahaan Dan Keuangan (Jakarta: Selemba Empat, 

2023), hlm 50. 
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g. Cocokkan kekuatan-kekuatan internal dan ancaman eksternal dan catat 

hasil akhirnya disel ST Stratregies 

h. Cocokan kelemahan-kelemahan internal dan ancaman eksternal dan catat 

hasilnya di sel WT Strategies.
17

 

 

Tabel 2.1 Matriks SWOT 

      Internal 

 

 

Eksternal 

STRENGHT-S 

Catatan kekuatan- 

kekuatan internal  

perusahaan 

WEAKNESES-W 

Catatlah kelemahan- 

kelemahan internal  

perusahaan 

 

OPPORTUNITIES-O 

Catatlah peluang- 

peluang eksternal  

perusahaan 

 

SO strategis 

Ciptakan strategi 

yang menggunakan  

kekuatan untuk  

memanfaatkan  

peluang 

 

WO strategis 

Ciptakan strategi yang  

meminimalkan 

kelemahan  

untuk memanfaatkan  

peluang. 

TRHEATS-T 

Catatlah ancaman-

ancaman eksternal  

perusahaan  

 

ST strategis 

Ciptakan strategi 

yang menggunakan  

kekuatan untuk  

mengatasi ancaman 

 

WT strategis 

Strategi yang 

meminimalan 

kelemahan 

dan  

menghindari ancaman 

Sumber: Teknik membedah Kasus Bisnis Analis SWOT (2017:26) 

Keterangan dari Matriks SWOT diatas: 

a. Strategi SO (Strength-Opportunities) 

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan 

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan 

peluang yang sebesar-besarnya. 

b. Strategi ST (Strenghts-Threats) 

Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki 

perusahaan untuk mengatasi ancaman. 

 

                                                           
17 Endarwita, “Strategi Pengembangan Objek Wisata Linjuang Melalui Pendekatan Analisis 

Swot” 05, no. 01 (2021): 641–52. 
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c. Strategi WO (Weknesses- Opportunities) 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 

dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 

d. Strategi WT (Weaknesses- Threats) 

Strategi ini berdasarkan pada kegiatan yang bersifat defensive dan 

berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari 

ancaman.
18

 

 

C. Minat Nasabah 

Minat merupakan kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu. Minat 

juga bisa diartikan sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat dapat menunjukkan 

kemampuan untuk memberikan stimulasi yang mendorong kita untuk 

memperhatikan seseorang, suatu barang atau kegiatan atau suatu yang dapat 

memberi pengaruh terhadap pengalaman yang telah distimulasi oleh kegiatan 

itu sendiri. Dengan kata lain minat dapat menjadi sebab suatu kegiatan dan 

hasil dari turut sertanya dalam kegiatan tersebut.
19

 

Nasabah dapat didefinisikan sebagai orang atau badan hukum yang 

mempunyai rekening baik rekening simpanan atau pinjaman pada pihak bank.
20

 

Nasabah merupakan pihak yang menggunakan jasa bank. Penghimpunan dana 

dan pemberian kredit merupakan pelayanan jasa perbankan yang utama dari 

                                                           
18 Tuti Fitri Anggreani, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Swot : Strategi Pengembangan 

Sdm , Strategi Bisnis , Dan Strategi Msdm ( Suatu Kajian Studi Literatur Manajemen Sumberdaya 

Manusia )” 2, No. 5 (2021): 619–29. 
19 Ida Bagus Raka Suardana dkk., Manajemen & Perilaku Religius (Determinan Orang 

Menabung) (Jawa Tengah: CV. Sarnu Untung, 2024), hlm. 59. 
20 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta, 

2012), HLM 189. 
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semua kegiatan lembaga keuangan bank. Berdasarkan Pam sal 1 angka (16) 

UU Perbankan diintroduksikan rumusan nasabah yaitu nasabah adalah pihak 

yang menggunakan jasa bank.
21

  Dengan demikian maka dapat dikatakan 

bahwa minat nasabah adalah kecenderungan atau ketertarikan seseorang untuk 

menggunakan produk atau layanan perbankan yang didorong oleh rasa suka, 

kebutuhan, atau harapan terhadap manfaat yang akan diperoleh dari produk 

tersebut. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah  sebagai berikut: 

1. Lokasi  

Lokasi adalah lokasi fisik di mana aktivitas bisnis atau perusahaan 

beroperasi  

dan melakukan operasi seperti memproduksi barang, menyediakan layanan, 

atau menyediakan tempat bagi pelanggan untuk membeli. Studi untuk 

menyelidiki urutan geografis suatu kegiatan ekonomi adalah pemilihan dan 

penentuan lokasi. Pemilihan lokasi bisnis yang strategis dan tepat akan 

mempengaruhi keberhasilan perusahaan di masa depan. 

2. Promosi  

Promosi adalah jenis komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk 

menyebarluaskan, mempengaruhi, atau membujuk informasi dan atau 

mengingatkan pasar sasaran tentang perusahaan dan produknya sehingga 

mereka mau menerima, membeli, dan loyal terhadap barang yang diberikan 

oleh perusahaan yang bersangkutan.Pemilihan bauran promosi 

                                                           
21 Soegeng Wahyoedi, Loyalitas Nasabah Tinjauan Aspek Religius Dan Kualitas Layanan 

(Jawa Barat: CV. Adanu Aebima, 2020), hlm. 26. 
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(promotionmix) menjadi pertimbangan penting dalam promosi, dengan 

bauran promosi terdiri dari: 

a. Iklan  

b. Promosi penjualan  

c. Hubungan masyarakat  

d. Penjualan personal  

e. Komunikasi mulut ke mulut  

3. Pelayanan  

 Pelayanan adalah kegiatan ekstra yang diberikan kepada klien-

pelanggan, nasabah, dll-di luar tugas inti (deskripsi pekerjaan) dan 

dipandang sebagai rasa terima kasih dan rasa hormat. Dalam Islam, ada 

banyak jenis layanan yang harus diberikan kepada klien, antara lain: 

a. Fathanah, sikap intelektual di mana kecerdasan digunakan untuk tujuan 

yang baik 

b. Tabligh, sikap yang dilakukan pegawai kepada nasabah dengan 

mnyampaikan informasi menggunakan tutur kata yang baik dan benar 

yang mudah dipahami nasabah.  

c. Shiddiq, jujur adalah kunci dalam melakukan segala sesuatu kegiatan. 

d. Amanah, yang dimaksud dari amanah yaitu dapat dipercaya dan dapat  

bertanggung jawab Pelayanan yang diberikan.
22

 

  

 

                                                           
22 Inggit Eka Saputri, “Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Terhadap 

Produk Gadai Emas Pada PT Bank Syariah Indonesia KCP Medan Setia Budi,” Al-Kharaj : Jurnal 

Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 5, no. 1 (2023). 



 
 

 
 

BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dila ku kan adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang langsung terjun  ke lapangan untu k 

 mengada kan penga matan tentang sesuatu feno mena dala m suatu  keadaan 

ala miah.1 

Dari definisi diatas dapat dipaha mi bahwa penelitian ini adalah 

penelitian lapangan di mana peneliti  ke lapangan untu k  meneliti secara 

intensif, terperinci, dan  mendala m. Dala m penelitian ini yaitu tentang 

bagai mana  Analisis Swot Terhadap Meningkatnya Minat Nasabah Pada 

Produk Gadai Emas Dan Cicil Emas (Studi Pada Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Metro Ahmad Yani), peneliti a kan langsung terjun  ke lo kasi 

penelitian ya kni di Ban k Syariah Indonesia  Kantor Cabang  Metro Ahmad 

Yani. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah des kriptif  kualitatif. Penelitian des kriptif 

adalah penelitian yang dila ku kan dengan  menjelas kan atau 

 mengga mbar kan variabel  masa lalu dan se karang (sedang terjadi).2 Karena 

                                                           
1 Lexy J  Moleong,  Metode Penelitia n  Kualitatif, (Bandung: PT Re maja Rosda karya, 2014, 

hl m 26. 
2 Sandu Siyoto, Dasar  Metode Penelitian, (Yogya karta: Literasi  Media Publishing, 2015), 

hl m 11. 



33 
 

 
 

dala m penelitian ini peneliti ingin  mengetahui bagai mana Analisis Swot 

Terhadap Meningkatnya Minat Nasabah Pada Produk Gadai Emas Dan Cicil 

Emas (Studi Pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad 

Yani). 

 

B. Su mber Data 

Su mber data  menjadi sesuatu yang sangat penting dala m suatu 

penelitian,  kesalahan  kesalahan dala m   mengguna kan atau  me maha mi 

su mber data,  ma ka data yang diperoleh juga a kan  meleset dari orang yang 

diharap kan.  

1. Su mber Data Pri mer 

Sumber Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh 

periset untuk menjawab masalah risetnya secara khusus.
3
 Data primer dapat 

diperoleh melalui wawancara, jejak pendapat dari individu maupun 

kelompok maupun hasil observasi dari suatu objek, kejadian, ataupun hasil 

pengujian.
4
  

Dalam hal ini peneliti menentukan sampelnya dengan menggunakan 

Teknik snowball sampling adalah suatu teknik penentuan sampel yang 

mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini memilih teman-temannya 

untuk dijadikan sampel, begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel tersebut 

menjadi banyak. Ibarat bola salju yang menggelinding makin lama makin 

                                                           
3 Muhammad Buchori Ibrahim, dkk., Metode Penelitian Berbagai Bidang Keilmuan, 

(Jambi: PT Soenpedia Publishing Indonesia, 2023), hlm 87. 
4
 Istijanto OEI, Riset Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), 

hal.19. 
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besar.
5 

 Informan dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang pawning staff serta 

8 orang nasabah Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad 

Yani. Pawning staff yang menjadi informan adalah Ibu Yashinta Prita Dewi. 

Nasabah yang dijadikan informan merupakan nasabah aktif pengguna 

produk pembiayaan emas, yang terbagi atas 4 nasabah pengguna produk 

gadai emas, yaitu Bapak Ujang , Ibu Tantri, Ibu Iffatunisa, dan Ibu 

Rosyidah, serta 4 nasabah pengguna produk cicil emas, yaitu Ibu Siska, Ibu 

Kharisma, Ibu Fuji, dan Ibu Aprilia. Pemilihan informan dilakukan secara 

purposive dengan mempertimbangkan kriteria tertentu, yaitu informan yang 

memiliki pengalaman langsung dalam penggunaan produk gadai emas dan 

cicil emas. Pawning staff dipilih karena memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang mendalam terkait mekanisme, kebijakan, serta 

pengelolaan produk gadai emas dan cicil emas. Sementara itu, nasabah 

dipilih karena dianggap mampu memberikan informasi yang relevan 

mengenai minat, pengalaman, serta persepsi terhadap produk gadai emas 

dan cicil emas di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad 

Yani. 

2. Su mber Data Se kunder 

Data se kunder adalah data yang diperoleh atau di ku mpul kan dari 

su mber-su mber yang telah ada, seperti laporan penelitian terdahulu, bu ku 

referensi,  maupun  majalah atau  koran serta arsip bai k yang dipubli kasi kan 

                                                           
5
 Dedeng Irawan dan Ade Gunawan, Metode Penelitian Ekonomin & Bisnis (Medan: Umsu 

Press, 2025), hlm.172. 
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 maupun yang tida k dipubli kasi kan  secara u mu m.6 Peneliti memperoleh 

sumber data sekunder dari referensi yang memiliki hubungan dengan 

sasaran peneliti seperti: buku-buku yaitu buku Perbankan Syariah, Buku 

Investasi Emas dan dari jurnal maupun sumber lain yang relevan. 

 

C. Te kni k Pengu mpulan Data 

1. Docu mentasi 

  Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui 

sejumlah dokumen baik berupa dokumen tertulis maupun dokumen terekam. 

Dokumen tertulis dapat berupa arsip, catatan harian, autobiografi, memorial, 

kumpulan surat pribadi, kliping, dan sebagainya. Sementara dokumen 

terekam dapat berupa film, kaset rekaman, mikrofilm, dan foto.7 

Dala m penelitian ini, do ku mentasi yang  menjadi su mber datanya 

ya kni yang ber kaitan dengan te mpat penelitian yang terdiri dari brosur 

produ k Cicil dan Gadai E mas, foto, dll. Yang diguna kan untu k  mencari 

infor masi  mengenai Produ k Cicil dan Gadai E mas yang terdapat pada  

Ban k Syariah  Kantor Cabang  Metro Ahmad Yani. 

2. Wawancara 

wawancara  (interview)  merupa kan  metode yang  me mberi pertanyaan 

terstru ktur  kepada sa mpel dari populasi dan dirancang untu k  me mperoleh 

                                                           
6 Rahmi Ramdhani dan Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitrian Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2021).Ibid., 38. 
7 Annita Sari, dkk., Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Jayapura: CV. Angkasa Pelangi, 

2023), hlm 105. 
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infor masi (data) dari responden.8 Jenis wawancara yang dila ku kan dala m 

penelitian ini adalah wawancara tida k terstru ktur yaitu jenis wawancara 

yang dila ku kan dengan cara  me mberi pertanyaan tanpa teri kat dengan 

sebuah pedo man wawancara. 

Dala m penelitian ini  peneliti mengguna kan jenis wawancara ta k 

terstru ktur, yang  merupa kan wawancara yang bebas di mana peneliti tida k 

 mengguna kan pedo man wawancara yang disusun secara siste matis dan 

leng kap. Pedo man wawancara yang diguna kan dala m penelitian ini hanya 

berupa garis besar per masalahan yang a kan ditanya kan. Dala m wawancara 

ini a kan  mencari infor masi  mengenai bagai mana strategi yg diguna kan 

untu k  mening kat kan minat nasabah pada produ k gadai emas dan cicil e mas 

dengan mewawancarai pawning staff dan nasabah yang menggunakan 

produ k cicil dan gadai e mas pada Ban k Syariah Indonesia  Kantor Cabang 

 Metro Ahmad Yani. 

 

D. Te kni k Penja min  Keabsahan Data 

Tahap selanjutnya adalah  menguji  keterpercayaan data atau 

 menggabung kan data (triangulasi data). Triangulasi merupakan teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada, tujuan dari triangulasi 

bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada 

peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.9 

                                                           
8 Sigit Her mawa n da n A mirullah,  Metode Penelitia n Bisnis Pende kata n  Kualitatif Da n 

 Kuantitatif, ( Malang:  Media Nusa Creative, 2016), hl m 157. 
9 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zitama Publisher, n.d.), hlm 117. 
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Dala m penelitian ini, peneliti  mengguna kan te kni k triangulasi su mber 

untu k  me meri ksa  kebenaran data, yaitu te kni k untu k  menguji  kredibilitas 

data yang dila ku kan dengan cara  mengece k data yang telah diperoleh  melalui 

beberapa su mber.10 Dala m penelitian ini, triangulasi su mber diguna kan untu k 

 menguji  keabsahan data ter kait mening katnya minat nasabah pada produ k 

gadai emasa dan cicil e mas di Ban k Syariah Indonesia   Kantor Cabang  Metro 

Ahmad Yani. Proses triangulasi dila ku kan dengan  me mbanding kan data yang 

diperoleh dari beberapa su mber, yaitu  karyawan ban k yang  me mberi kan 

infor masi tentang  ke kuatan dan  kele mahan produ k gadai dan cicil e mas, serta 

nasabah yang  mengguna kan produ k tersebut untu k  mengetahui pengala man 

 mere ka.  

 

E. Te kni k Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu tahap dalam penelitian yang sangat 

penting karena analisis data dapat berguna untuk menemukan jawaban atas 

rumusan masalah.11 Analisis data juga  merupa kan proses  mencari dan 

 menyusun secara siste matis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan do ku mentasi, dengan cara  mengorganisasi kan data  ke dala m 

 kategori,  menjabar kan  ke dala m unit-unit,  mela ku kan sintesa,  menyusun  ke 

dala m pola,  me milih  mana yang penting dan yang a kan dipelajari, dan 

                                                           
10 Zuchri Rapanna,  Metode Penelitia n  Kualitatif ( Ma kasar: CV. sya kir  Media Press, 

2021), hl m 190. 
11 Leni Anggraeni, dkk., Metodologi Penelitian (Jawa Barat: CV Adanu Abimata, 2023), 

hlm 171. 
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 me mbuat  kesi mpulan sehingga  mudah difaha mi oleh diri sendiri  maupun 

orang lain.12 

Dala m proses analisis data peneliti  mengguna kan analisis des kriptif 

 kualitatif untu k  me mapar kan data yang diperoleh dari wawancara dan 

do ku mentasi. Proses analisis di mulai dengan  me mbaca,  me mpelajari, dan 

 menelaah data ter kait produ k gadai dan cicil e mas pada Ban k Syariah 

Indonesia  Kantor Cabang  Metro Ahmad Yani. Analisis ini  mengguna kan 

pende katan SWOT untu k  mengidentifi kasi  ke kuatan,  kele mahan, peluang, 

dan anca man sebagai upaya  mening kat kan  minat nasabah pada gadai emas 

dan cicil e mas pada Ban k Syariah Indonesia  Kantor Cabang  Metro Ahmad 

Yani.

                                                           
12 Dodiet Aditya Setyawan., d k k, Bu ku Ajar Statisti ka, (Jawa Barat: Penerbit Adab, 2021), 

hl m 62. 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAN 

 

 

A. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad 

Yani 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Metro Ahmad Yani  

Bank Syariah Indonesia berdiri pada 01 Februari 2021 sebagai hasil 

penggabungan (merger) Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS), Bank 

Syariah Mandiri (BSM), dan Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah). 

Pendirian Bank Syariah Indonesia secara legal didukung oleh izin izin dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan Nomor: SR-3/PB.1/2021 tentang 

Pemberian Izin Penggabungan PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI 

Syariah ke dalam PT Bank BRIsyariah Tbk serta izin Perubahan Nama 

dengan Menggunakan Izin Usaha PT Bank BRIsyariah Tbk Menjadi Izin 

Usaha atas nama PT Bank Syariah Indonesia Tbk sebagai Bank Hasil 

Penggabungan. Penggabungan menyatukan kelebihan dari ketiga Bank 

Syariah sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan 

lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik.
1
  

Bank Syariah Indonesia (BSI) di Kota Metro telah dikenal oleh 

masyarakat dan menunjukkan keberadaannya dalam dunia perbankan 

syariah. Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia di Kota Metro berlokasi di 

                                                           
1 Dokumentasi, Profil Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani. Tahun 

2025. 
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Jalan Ahmad Yani No. 9, Kelurahan Imopuro, Kecamatan Metro Pusat, 

Kota Metro, tepat di depan Taman Merdeka Kota Metro. Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani merupakan salah satu kantor 

cabang Bank Syariah Indonesia yang beroperasi di Kota Metro, Lampung, 

di samping berbagai kantor cabang lainnya yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 

resmi beroperasi setelah diresmikan melalui kegiatan grand launching yang 

dilaksanakan secara daring di Guest House pada Senin, 23 Agustus 2021.
2
 

2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad 

Yani  

a. VISI 

Visi Bank Syariah Indonesia yaitu Top 10 Global Islamic Bank. 

b.  MISI 

Misi Bank Syariah Indonesia yaitu sebagai berikut: 

1) Memberikan askes solusi keuangan syariah di Indonesia. 

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham. 

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

Indonesia.
3
 

Adapun Bank Syariah Indonesia ONE Culture (AKHLAK) yaitu 

sebagai berikut: 

 

                                                           
2
 Dokumentasi, Profil Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani. Tahun 

2025. 
3 https://ir.bankbsi.co.id/vision_mission.html. Diunduh Pada 15 Juni 2025  
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a. Amanah, Kami memegang teguh kepercayaan yang diberikan 

b. Kompeten, Kami terus belajar dan mengembangkan kapabilitas 

c. Harmonis, Kami saling peduli dan menghargai perbedaan 

d. Loyal, Kami berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan  

e. negara 

f. Adaptif, Kami terus berinovasi dan antusias dalam menggerak kan  

g. ataupun menghadapi perubahan 

h. Kolaboratif, Kami membangun kerjasama yang sinergis.
4
 

3. Struktur Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani
5
 

                                                           
4 https://ir.ban kbsi.co.id/corporate_values.ht ml. Diunduh Pada 15 Juni 2025 
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Keterangan: 

a. Branch Manager 

1. Bertanggung jawab atas operasional sesuai dengan kebijakan 

2. Memastikan terkondisinya proses seluruh program 

3.  Melakukan kegiatan-kegiatan sesuai dengan ketentuan yang telah 

Diciptakan 

4.  Memastikan tercapainya target profit yang ditetapkan kantor pusat 

5. Menjaga dan meningkatkan kualitas kinerja cabang 

6. Melakukan pembinaan karyawan cabang untuk meningkatkan 

integritas,kemampuan, dan kompetensi bawahan. 

7. Menindak lanjuti hasil audit intern dan ekstren. 

b. Customer Banking Relationship Manager 

1. Meningkatkan pertumbuhan portofolio pendanaan, pembiayaan, dan 

fee based pada segmen consumer. 

2. Memastikan tersedianya data dan membuat rencana kerja berdasarkan 

data calon nasabah dan potensi pasar. 

3. Melakukan kerjasama dengan pihak ketiga seperti developer, 

perusahaan, satuan kerja perangkat daerah pemerintah daerah serta 

instansi lainnya. 

4. Membuat rencana kerja dan pengembagan business network dengan  

5. Branch Manager 

6. Memastikan tercapainya tingkat kepuasan nasabah 

                                                                                                                                                                
5 Wawancara dengan Ibu Yashinta Prita Dewi, tanggal 30 Februari 2025 di Bank Syariah 

Indonesia  Kantor Cabang  Metro Ahmad Yani 
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7. Melakukan penagihan 

c. Branch Operation And Service Manager 

1. Menyusun rencana kerangka dan anggaran perusahaan untuk waktu 

atau yang akan datang dan berusaha mewujudkannya 

2. Bertanggung jawab kepada branch manager mengenai tugas dan 

kewajibannya 

3. Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan administrasi tabungan, 

deposito, dan pembiyaanMendatangkan bukti-bukti pembukuan antara 

lain nisbah deposito, nisbah tabungan, dan nota-nota lainnya. 

d. Customer Service 

1. Melaksanakan keadministrasian tabungan berupa kartu tabungan, 

buku tabungan, rekening, kode rekening dan nota lainnya 

2. Melaksanakan keadministrasian deposito berupa aplikasi deposito, 

kartu deposito, bliyet deposito, dan nota lainnya 

3. Melaksanakan pendapatan aplikasi deposito, perhitungan nisbah dan 

pembuatan laporan 

e. Teller 

1.  Mengelola keuangan sesuai rencana atau anggaran perusahaan 

2. Menerima dan membayar uang kepada nasabah sesjumlah bukti yang 

ada, membuat rincian uang tunai, mencatat dan mengumpulkan bukti 

atas pengembalian dan penyetoran kas dalam formulir rekapitulasi kas 

yang telah disediakan. 
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3. Mencocokan saldon kas yang dicatat, rekapitulasi kas dengan daftar 

perincian uang tunai pada setiap tutup kas. 

f. Operational Staff 

1. Memeriksa ulang proses transaksi harian dan bukti pendukungnya 

(dengan proof sheets). 

2. Memastikan laporan unit kerja, serta laporan kepada kantor pusat dan 

pihak eksternal, dibuat dengan benar dan tepat waktu. 

3. Menentukan apakah pelaksanaan tugas setiap karyawan sesuai dengan 

deskripsi pekerjaan. 

g. Driver 

1. Mengantar atau menjemput pegawai yang dinas luar yang terkait 

dengan hal tersebut 

2. Menjamin kendaraan dinas atau kendaraan operasional selalu siap 

pakai dengan memeriksa perlengkapan kendaraan, oli, air radiator, 

ban, kunci-kunci dan yang lain terkait hal tersebut 

h. Office Boy  

1. Menjaga kebersihan dilingkungan atau kawasan kerja terutama terkait 

dengan layanan 

2. Menata perlengkapan dan perlatan kerja untuk memberikan 

kenyamanan dan kemudahan pegawai dalam bekerja 

i. Security  

1. Bertanggung jawab atas keamanan yang ada di bank mulai dari 

memeriksa setiap orang yang datang, menanyakan keperluan, sampai 
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membantu dan mengarahkan nasabah yang ingin melakukan transaksi 

atau berurusan dengan bank. 

j. Micro Marketing Manager 

1. Merencanakan dan memastikan pencapaian target bisnis di unit sesuai 

target yang ditetapkan. 

2. Mengelola perencanaan pemasaran (Marketing Brand) 

3. Bertanggung jawab mengelola dan mengembangkan karyawan diarea 

& unit guna kebutuahan bisnis. 

k. Management Representative 

1. Mengkoordinasikan, menerapkan, dan memelihara dokumentasi serta 

sistem manajemen mutu. 

2. Mempersiapkan dan memfasilitasi audit internal dan eksternal. 

3. Melaporkan kinerja sistem manajemen mutu kepada puncak untuk 

ditinjau. 

l. Retail Sales Executive 

1. Memberikan informasi terkait produk dan layanan syariah indonesia. 

2. Bertugas untuk mencapai target penjualan produk bulanan dan 

tahunan perusahaan. 

3. Melakukan rapat kepada konsumen baik perorangan maupun 

perusahaan untuk proses penjualan produk.
6
 

 

 

                                                           
6 Dokumen PT Bank Syariah Indonesia 
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B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Metro Ahmad Yani, diketahui bahwa produk Gadai Emas dan 

Cicil Emas merupakan dua layanan yang cukup diminati oleh masyarakat. 

Kedua produk ini memberikan kemudahan bagi nasabah dalam memenuhi 

kebutuhan finansial maupun investasi. Berdasarkan hal tersebut, untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi meningkatnya minat nasabah 

terhadap kedua produk tersebut, peneliti melakukan analisis menggunakan 

pendekatan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) yang 

mencakup empat aspek utama, yaitu kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman. 

1.  Produk Gadai Emas 

a. Kekuatan (Strengths) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pawning Staff Bank Syariah 

Indonesia, Yashinta Prita Dewi, serta beberapa nasabah, kekuatan utama 

produk gadai emas di Bank Syariah Indonesia terletak pada nilai taksiran 

yang relatif tinggi, proses layanan yang mudah dan cepat, biaya yang 

terjangkau, serta tingkat kepercayaan masyarakat yang tinggi terhadap 

Bank Syariah Indonesia sebagai bank syariah milik negara. Pawning staff 

menjelaskan bahwa nilai taksiran yang diberikan oleh Bank Syariah 

Indonesia dapat mencapai “sekitar 95% untuk logam mulia dan 80% 
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untuk perhiasan dari harga emas, sehingga nasabah bisa memperoleh 

dana yang lebih besar dibandingkan lembaga lain.”
7
   

Hal ini tercermin dari pengalaman nasabah. Ibu Iffatunisa 

menggadaikan emas seberat 7 gram dengan nilai taksiran sebesar 

Rp7.000.000 dan memperoleh pinjaman Rp5.000.000 dengan biaya ujrah 

1,6% per bulan sebesar Rp320.000 atau Rp80.000 per bulan, sehingga 

total kewajiban Rp5.320.000 ditambah biaya administrasi Rp25.000, 

dengan jaminan berupa perhiasan gelang kadar 24 karat.
8
 Bapak Ujang 

menggadaikan emas seberat 10 gram dengan nilai taksiran Rp15.500.000 

dan menerima pinjaman Rp8.000.000, biaya ujrah 1,6% per bulan 

sebesar Rp512.000 atau Rp128.000 per bulan, sehingga total kewajiban 

Rp8.512.000 ditambah biaya administrasi Rp25.000, dengan jaminan 

berupa logam mulia.
9
 

Ibu Tantri menggadaikan emas seberat 5 gram dengan nilai taksiran 

Rp3.500.000 dan memperoleh pinjaman Rp3.500.000 dengan biaya ujrah 

1,6% per bulan sebesar Rp224.000 atau Rp58.000 per bulan, sehingga 

total kewajiban Rp3.724.000 ditambah biaya administrasi Rp20.000, 

dengan jaminan berupa cincin perhiasan kadar 24 karat.
10

 Dan Ibu 

Rosyidah menggadaikan emas seberat 8 gram dengan nilai taksiran 

                                                           
7 Wawancara dengan Ibu Yashinta Prita Dewi, tanggal 22 September 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
8 Wawancara dengan nasabah ibu Iffatunisa, tanggal 12 November 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
9 Wawancara dengan nasabah bapak Ujang, tanggal 28 Oktober 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
10

 Wawancara dengan nasabah Ibu Tantri, tanggal 12 November 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
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Rp17.600.000, menerima pinjaman Rp10.000.000 dengan biaya ujrah 

1,6% per bulan sebesar Rp1.260.000 atau Rp281.600 per bulan, sehingga 

total kewajiban Rp11.260.000 ditambah biaya administrasi Rp25.000.
11

 

Nasabah bapak Ujang mengungkapkan bahwa alasan memilih 

Bank Syariah Indonesia adalah “karena Bank Syariah Indonesia itu bank 

resmi dan terpercaya, jadi saya merasa lebih aman menitipkan emas 

saya di sini”
12

, sementara  Ibu Tantri menekankan bahwa alasan lain 

adalah “karena butuh uang secara cepat untuk biaya tambahan bayaran 

SPP anak”.
13

 Nasabah ibu Iffatunisa menambahkan bahwa mereka 

memilih Bank Syariah Indonesia karena “Insya Allah bebas dari riba, 

mudah, cepat, juga insya Allah biayanya lebih rendah dan untuk 

pelayananya juga baik ramah dan informatif.
14

 Pendapat serupa juga 

disampaikan oleh nasabah Ibu Rosyidah yang menyatakan bahwa alasan 

memilih produk gadai emas di Bank Syariah Indonesia adalah karena 

“ujrahnya lebih kecil dibanding pegadaian lain.” Ia juga menilai bahwa 

pengalaman transaksi pertama kali berjalan dengan baik, prosesnya 

“mudah dan cepat,” serta biaya administrasi yang dikenakan “tergolong 

murah.” Selain itu, biaya administrasi dan ujrah yang dikenakan kepada 

nasabah “tergolong ringan dan tidak memberatkan,” sementara prosedur 

                                                           
11 Wawancara dengan nasabah Ibu Rosyidah, tanggal 19 Desember 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
12 Wawancara dengan nasabah ibu Iffatunisa, tanggal 12 November 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
13 Wawancara dengan nasabah Ibu Tantri, tanggal 12 November 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
14  Wawancara dengan nasabah ibu Iffatunisa, tanggal 12 November 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
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pencairan dana dinilai “sederhana dan transparan,” sehingga nasabah 

merasa nyaman, cepat, dan aman dalam bertransaksi.
15

 

Kombinasi tanggapan Pawning staff dan nasabah menunjukkan 

bahwa kekuatan produk ini tidak hanya berasal dari kebijakan internal 

bank, tetapi juga dirasakan langsung oleh masyarakat. Keunggulan 

berupa nilai taksiran tinggi, biaya ringan, proses cepat, dan transparansi 

membuat produk ini lebih menarik dibanding lembaga lain. Faktor 

kepercayaan menjadi aspek kunci, Bank Syariah Indonesia sebagai bank 

syariah milik negara dianggap aman, profesional, dan terpercaya. Dengan 

demikian, produk gadai emas memiliki fondasi kekuatan yang solid dari 

sisi pelayanan, prosedur, dan reputasi lembaga. 

b. Weaknesses (Kelemahan) 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, pelaksanaan produk gadai 

emas ini masih menghadapi beberapa kelemahan. Salah satunya adalah 

kurangnya pemahaman sebagian nasabah terkait masa jatuh tempo dan 

perpanjangan akad gadai. Hal ini tercermin dari pernyataan pawning staff 

bahwa “karna masih ada nasabah yang belum memahami detail terkait 

masa jatuh tempo dan perpanjangan.”
16

 Kelemahan ini juga diperkuat 

oleh saran nasabah bapak Ujang yang menyatakan “banyak² penyuluhan-

                                                           
15 Wawancara dengan nasabah Ibu Rosyidah, tanggal 19 Desember 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
16 Wawancara dengan Ibu Yashinta Prita Dewi, tanggal 22 September 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
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penyuluhan di daerah karena banyak masyarakat yang belum paham ttg 

sistem gadai soalnya.”
17

 

Selain itu, fluktuasi harga emas menjadi tantangan yang dapat 

memengaruhi nilai pembiayaan kepada nasabah. pawning staff 

menjelaskan bahwa “harga emas ini kan naik-turunnya cukup cepat, jadi 

kalau pas turun banyak, itu bisa mempengaruhi nilai jaminan.” Pada sisi 

operasional, risiko kesalahan dalam penaksiran juga masih perlu 

diperhatikan, sebagaimana dijelaskan “misalnya kesalahan saat naksir 

atau kondisi emas yang ternyata nggak sesuai.”
18

 Di sisi lain, 

keterbatasan akses layanan juga menjadi kelemahan. Nasabah Ibu 

Iffatunisa menyampaikan bahwa “kadang cabangnya terlalu jauh dari 

rumah”.
19

 Sementara itu, nasabah Ibu Rosyidah menyatakan bahwa 

selama menggunakan produk gadai emas “belum ada kendala”.
20

 Namun 

hal ini menunjukkan bahwa kelemahan yang ada belum sepenuhnya 

dirasakan oleh seluruh nasabah. 

Dengan demikian, kelemahan yang perlu dibenahi meliputi 

minimnya pemahaman masyarakat, risiko fluktuasi harga emas, potensi 

human error dalam penaksiran, serta keterjangkauan akses layanan. 

layanan.  

                                                           
17 Wawancara dengan nasabah bapak Ujang, tanggal 28 Oktober 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
18 Wawancara dengan Ibu Yashinta Prita Dewi, tanggal 22 September 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
19 Wn m  awancara dengan nasabah ibu Iffatunisa, tanggal 12 November 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
20

 Wawancara dengan nasabah ibu Iffatunisa, tanggal 12 November 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
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c. Peluang (Opportunities) 

Peluang pengembangan produk gadai emas di Bank Syariah 

Indonesia Metro Ahmad Yani sangat besar, seiring dengan meningkatnya 

minat masyarakat terhadap emas sebagai aset dan instrumen investasi 

yang aman dan likuid. Pawning staff Bank Syariah Indonesia 

menegaskan bahwa “minat masyarakat terhadap emas semakin 

meningkat, jadi ketika membutuhkan dana, gadai emas menjadi pilihan 

aman tanpa harus menjual barang berharga”. 

Hal ini menunjukkan bahwa produk gadai emas dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan dana cepat tanpa kehilangan aset berharga. 

Untuk memanfaatkan peluang ini, pihak bank juga melakukan strategi 

pendekatan langsung kepada masyarakat, seperti memberikan penjelasan 

atau sosialisasi saat kunjungan nasabah di kantor dan melalui program-

program edukasi di lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa 

produk gadai emas dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan dana 

cepa tanpa kehilangan aset berharga.
21

 

Pengalaman nasabah juga menunjukkan adanya potensi loyalitas 

yang tinggi. Ibu Tantri menyatakan “kapan waktunya kalau saya perlu, 

saya akan menggunakan lagi gadai emas”.
22

 sedangkan Ibu Rosyidah 

juga menyampaikan bahwa dirinya “berminat menggunakan kembali 

produk gadai emas karena cukup membantu,” khususnya untuk 

                                                           
21 Wawancara dengan Ibu Yashinta Prita Dewi, tanggal 22 September 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
22 Wawancara dengan nasabah Ibu Tantri, tanggal 12 November 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
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tambahan modal usaha.
23

 Hal ini menunjukkan bahwa produk gadai emas 

tidak hanya diminati oleh nasabah baru, tetapi juga memiliki potensi 

penggunaan berulang.   

Nasabah juga memberikan masukan terkait peluang ini. Nasabah 

bapak Ujang menyarankan agar Bank Syariah Indonesia “lebih banyak 

melakukan penyuluhan karena masyarakat banyak yang belum paham 

sistem gadai syariah”,
24

 sementara ibu Iffatunisa. berharap agar “Bank 

Syariah Indonesia semakin maju dan menambah cabang serta ATM agar 

lebih terjangkau masyarakat”.
25

 Saran ini menunjukkan bahwa potensi 

pasar masih sangat besar, tetapi belum tergarap maksimal, terutama 

untuk daerah yang belum terjangkau cabangnya. 

Menurut pawning staff, potensi pengembangan gadai emas ke 

depannya masih sangat terbuka lebar. Masyarakat di Metro cukup 

antusias dengan produk yang prosesnya cepat dan aman, apalagi banyak 

yang memiliki emas sebagai simpanan keluarga. Kesadaran masyarakat 

untuk  menjadikan emas sebagai aset jangka panjang semakin meningkat, 

sehingga peluang pasar masih besar. Perkembangan ekonomi di daerah 

juga relatif stabil, dan banyak nasabah membutuhkan solusi pembiayaan 

praktis tanpa prosedur rumit. Produk gadai emas yang mudah dipahami 

dan cepat prosesnya menjadi pilihan yang diminati. 

                                                           
23 Wawancara dengan nasabah Ibu Rosyidah, tanggal 19 Desember 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
24 Wawancara dengan nasabah bapak Ujang, tanggal 28 Oktober 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro  Ahmad Yani 
25 Wawancara dengan nasabah ibu Iffatunisa, tanggal 12 November 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 



53 
 

 
 

Menurut pawning staff, potensi pengembangan gadai emas ke 

depan masih sangat terbuka lebar. Masyarakat di Kota Metro cukup 

antusias terhadap produk yang prosesnya cepat dan aman, terlebih 

banyak masyarakat yang memiliki emas sebagai simpanan keluarga. 

Kesadaran menjadikan emas sebagai aset jangka panjang semakin 

meningkat, sehingga peluang pasar produk gadai emas masih besar.
26

 

Dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap dana cepat 

untuk keperluan pendidikan, kesehatan, maupun modal usaha, serta 

didukung strategi edukasi, perluasan jangkauan layanan, dan kualitas 

pelayanan yang prima, produk gadai emas Bank Syariah Indonesia 

memiliki peluang besar untuk terus berkembang.   

d. Ancaman (Threats) 

Ancaman utama produk gadai emas berasal dari faktor eksternal, 

khususnya fluktuasi harga emas yang cepat. Pawning staff Bank Syariah 

Indonesia menyampaikan bahwa “harga emas naik-turunnya cukup 

cepat, dan ketika turun banyak, itu mempengaruhi nilai jaminan dan 

keputusan nasabah untuk menggadaikan emasnya”. Hal ini berpotensi 

menunda transaksi dan menurunkan tingkat penggunaan produk. 

Selain itu, persaingan dengan lembaga lain, terutama Pegadaian, 

menjadi tantangan signifikan. Pawning staff menyatakan bahwa 

“persaingan dengan Pegadaian atau toko emas cukup terasa”, karena 

                                                           
26

 Wawancara dengan Ibu Yashinta Prita Dewi, tanggal 22 September 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 



54 

 
 

 
 

Pegadaian atau toko emas sudah lebih dikenal luas dan sering menjadi 

pilihan utama masyarakat.
27

 

Dari sisi akses layanan, keterbatasan cabang Bank Syariah 

Indonesia juga menjadi ancaman. Nasabah ibu Iffatunisa menekankan 

bahwa “cabang Bank Syariah Indonesia ada yang terlalu jauh dari 

rumah, jadi kalau ditambah cabang akan lebih bagus”.
28

 Kurangnya 

jangkauan fisik dapat menurunkan minat masyarakat menggunakan 

layanan, terutama di daerah pinggiran. 

Selain itu, rendahnya literasi masyarakat terhadap gadai syariah 

menjadi faktor risiko lain. Nasabah bapak Ujang  menyebut bahwa 

“banyak masyarakat lebih memilih mekar karena nggak paham gadai”,
29

 

yang menunjukkan bahwa salah persepsi masyarakat dapat membuat 

mereka memilih layanan keuangan yang kurang aman dan 

menguntungkan. 

Secara keseluruhan, ancaman terbesar berasal dari fluktuasi harga 

emas, persaingan lembaga lain, keterbatasan akses cabang, dan 

rendahnya literasi masyarakat, namun mitigasinya dapat dilakukan 

melalui pelayanan prima, edukasi, transparansi, dan perluasan layanan 

sehingga kepercayaan nasabah tetap terjaga. 

                                                           
27 Wawancara dengan Ibu Yashinta Prita Dewi, tanggal 22 September 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
28 Wawancara dengan nasabah ibu Iffatunisa, tanggal 12 November 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
29 Wawancara dengan nasabah bapak Ujang, tanggal 28 Oktober 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
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Berdasarkan hasil analisis faktor internal dan eksternal yang telah 

diuraikan pada pembahasan diatas, maka dapat dirangkum faktor 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman produk gadai emas Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani ke dalam matriks 

SWOT sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Matriks SWOT Produk Gadai Emas 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 

 

 

 

 

 

      Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

 

Strengths (S) 

 

1. Nilai taksiran 

emas relatif 

tinggi dibanding 

lembaga lain.   

2. Proses layanan 

mudah, cepat, 

dan transparan.   

3. Biaya ujrah dan 

administrasi 

terjangkau.   

4. Tingkat 

kepercayaan 

masyarakat 

tinggi terhadap 

BSI sebagai bank 

syariah milik 

negara.   

5. Pelayanan 

petugas ramah 

dan informatif. 

 

Weaknesses (W) 

 

1. Pemahaman 

sebagian nasabah 

terhadap masa 

jatuh tempo dan 

perpanjangan 

akad masih 

rendah.   

2. Fluktuasi harga 

emas 

memengaruhi 

nilai 

pembiayaan.  

3. Risiko kesalahan 

dalam penaksiran 

emas.   

4. Keterbatasan akses 

dan jarak cabang 

bagi sebagian 

nasabah. 

Opportunities (O) 

 

1. Meningkatnya  

minat 

masyarakat 

terhadap emas 

sebagai aset 

investasi yang 

aman dan 

Strategi SO 

 

1. Mempertahankan 

nilai taksiran 

tinggi dan 

pelayanan cepat 

untuk menarik 

minat masyarakat 

yang 

Strategi WO 

 

1. Meningkatkan 

edukasi dan 

sosialisasi kepada 

masyarakat terkait 

akad,  jatuh tempo, 

dan perpanjangan 

gadai. 



56 

 
 

 
 

likuid.   

2. Kebutuhan 

masyarakat 

terhadap dana 

cepat untuk 

pendidikan, 

kesehatan, dan 

modal usaha.   

3. Potensi 

loyalitas 

nasabah dan 

penggunaan 

produk secara 

berulang.  

4. Peluang 

peningkatan 

edukasi dan 

sosialisasi gadai 

emas syariah. 

 

membutuhkan 

dana cepat.   

2. Meningkatkan 

loyalitas nasabah 

melalui pelayanan 

yang aman, 

nyaman, dan 

sesuai prinsip 

syariah.  

Mengoptimalkan 

kepercayaan 

masyarakat 

terhadap Bank 

Syariah 

Indonesia  

sebagai bank 

syariah milik 

negara. 

 

2. Meningkatkan 

kompetensi petugas 

dalam penaksiran 

emas. 

3. Memanfaatkan 

peluang pasar untuk 

memperluas 

jangkauan layanan. 

 

 

 

 

 

 

Threats (T) 

 

1. Fluktuasi harga 

emas yang cepat 

dan tidak stabil. 

2. Persaingan 

dengan 

Pegadaian dan 

lembaga 

keuangan lain. 

3. Keterbatasan 

jumlah dan 

jangkauan 

cabang. 

4. Rendahnya 

literasi 

masyarakat 

terhadap gadai 

syariah.  

Strategi ST 

 

1. Meningkatkan 

kualitas pelayanan 

agar mampu 

bersaing dengan 

lembaga lain.   

2. Menjaga 

transparansi nilai 

taksiran untuk 

menghadapi 

fluktuasi harga 

emas. 

 

Strategi WT 

 

1. Melakukan promosi 

dan edukasi intensif 

mengenai gadai 

emas syariah. 

2. Menyusun strategi 

pemasaran yang 

efektif dan efisien. 

3. Meminimalkan 

risiko kesalahan 

penaksiran dan 

kesalahpahaman 

nasabah. 

 

  

  

Sumber : Data yang di Olah 
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Dilihat dari matriks SWOT di atas, dapat disimpulkan bahwa 

faktor kekuatan yang dimiliki produk gadai emas Bank Syariah Indonesia 

lebih dominan dibandingkan faktor kelemahannya. Hal ini tercermin dari 

nilai taksiran emas yang relatif tinggi, proses layanan yang mudah dan 

cepat, serta biaya ujrah dan administrasi yang ringan, sehingga mampu 

menarik minat masyarakat yang membutuhkan dana cepat. Selain itu, 

status Bank Syariah Indonesia sebagai bank syariah milik negara turut 

meningkatkan tingkat kepercayaan nasabah, didukung oleh pelayanan 

petugas yang ramah dan informatif. Dengan memanfaatkan peluang 

meningkatnya minat masyarakat terhadap emas serta kebutuhan dana 

mendesak, kekuatan tersebut dapat digunakan untuk menutupi kelemahan 

yang ada melalui peningkatan edukasi nasabah dan kualitas layanan, 

sehingga produk gadai emas Bank Syariah Indonesia memiliki potensi 

besar untuk terus berkembang dan bersaing di tengah tantangan eksternal 

yang ada. 

2. Produk Cicil Emas 

a. Kekuatan (Strengths) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pawning staff Yashinta 

Prita Dewi dan sejumlah nasabah, kekuatan utama produk cicil emas di 

Bank Syariah Indonesia terletak pada tingkat kemudahan, fleksibilitas, 

keamanan, dan biaya yang terjangkau.
30

 Pawning staff Bank Syariah 

Indonesia menjelaskan bahwa strategi utama untuk menarik minat 

                                                           
30

 Wawancara dengan Ibu Yashinta Prita Dewi, tanggal 22 September 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani  
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masyarakat adalah dengan melakukan promosi aktif melalui berbagai 

media, seperti spanduk, banner, brosur, WA Blast, serta sosialisasi 

langsung ke masyarakat. Selain itu, seluruh pegawai di kantor juga 

terlibat dalam promosi, bukan hanya tim marketing, sehingga produk 

cicil emas lebih dikenal luas. Prosesnya pun dibuat praktis, bisa melalui  

BYOND by BSI , dan tersedia konter khusus emas di kantor, sehingga 

nasabah merasa lebih nyaman dan mudah mengakses layanan. Pawning 

staff menegaskan bahwa “kami berusaha memudahkan akses, gencar 

promosi, dan kasih pelayanan terbaik supaya masyarakat makin tertarik 

pakai produk cicil emas.” 

Lebih lanjut, pawning staff menerangkan bahwa promosi dan 

edukasi berperan besar dalam meningkatkan minat masyarakat. Ia 

menyampaikan bahwa, “Dengan adanya promosi dan edukasi itu sangat 

membantu banget dalam ningkatin penggunaan cicil emas. Karena 

banyak nasabah yang awalnya nggak tahu soal produk ini, tapi setelah 

lihat spanduk, brosur, atau WA Blast dari bank, mereka jadi tertarik. 

Setelah itu, biasanya kita jelasin lagi secara langsung tentang cara 

kerja, akad, dan keuntungannya biar mereka lebih paham. karna masih 

ada yang mengira cicil emas itu merupakan pembiayaan jadi mereka 

ragu untuk melakukan cicil emas dan di situ kita jelaskan bahwa ciciJadi 
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promosi bikin orang tahu dulu, dan edukasi yang bikin nasabah yakin 

buat akhirnya ambil cicil emas.”
31

 

Dari sisi keunggulan produk, cicil emas di Bank Syariah 

Indonesia menawarkan rate lebih rendah dibanding lembaga lain, 

angsuran yang fleksibel, pilihan gramasi emas lengkap dan bersertifikat 

resmi, serta harga emas mengikuti harga resmi ANTAM. Selain itu, 

nasabah dapat menggunakan emas yang dicicil sebagai jaminan gadai 

melalui akad rahn bila membutuhkan dana cepat, dan emas juga 

diasuransikan serta disimpan di tempat aman. Proses pengajuan pun 

mudah, dapat dilakukan via BYOND by BSI tanpa harus datang ke 

kantor. Pawning staff menekankan bahwa “secara keseluruhan, cicil 

emas di Bank Syariah Indonesia ini lebih ringan, aman, dan praktis bagi 

nasabah.”
32

 

Pengalaman nasabah memperkuat pernyataan tersebut. Ibu 

Aprilla, yang melakukan pembiayaan cicil emas seberat 10 gram produk 

Antam dengan nilai Rp18.000.000 selama 24 bulan dan DP Rp5.000.000, 

menyatakan bahwa cicil emas dipilih karena lebih murah dan terjangkau 

dengan cicilan Rp650.000 per bulan.
33

 Ibu Siska mengambil cicil emas 

25 gram produk Emas Antam senilai Rp47.300.000 dengan DP 

Rp10.000.000 dan cicilan Rp1.572.000 per bulan, menilai produk ini 

                                                           
31 Wawancara dengan Ibu Yashinta Prita Dewi, tanggal 22 September 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 

 
32 Wawancara dengan Ibu Yashinta Prita Dewi, tanggal 22 September 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
33

 Wawancara dengan nasabah ibu Aprilia, tanggal 22 September 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani  
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sangat membantu sebagai tabungan emas jangka panjang, khususnya 

untuk pendidikan anak.
34

 Ibu Kharisma mencicil emas BSI Gold 24 karat 

seberat 5 gram senilai Rp7.960.000 selama 12 bulan dengan DP 

Rp2.500.000 dan cicilan Rp480.000 per bulan, dan menyebut produk ini 

praktis serta menjadi tabungan masa depan bagi anak sekolah.
35

 

Sementara itu, Ibu Fuji mengambil cicil emas 10 gram produk Antam 

senilai Rp14.000.000 selama 24 bulan dengan DP Rp7.000.000 dan 

cicilan Rp425.000 per bulan, menyatakan bahwa cicil emas menjadi 

solusi bagi nasabah yang ingin memiliki emas namun belum memiliki 

dana tunai yang cukup.
36

 

Para nasabah juga menilai proses pengajuan mudah dipahami, 

angsuran dilakukan secara autodebet, serta pelayanan petugas ramah dan 

cepat. Selain itu, nasabah merasakan keuntungan investasi, seperti yang 

disampaikan Ibu Aprilla bahwa saat pembiayaan lunas harga emas 

mengalami kenaikan sehingga memberikan keuntungan.
37

 Dengan 

demikian, kekuatan produk cicil emas Bank Syariah Indonesia tidak 

hanya terlihat dari kebijakan internal bank, tetapi juga dirasakan 

langsung oleh nasabah dalam bentuk kemudahan, fleksibilitas, 

keamanan, dan potensi keuntungan investasi. 

                                                           
34 Wawancara dengan nasabah ibu Siska, tanggal 22 September 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
35 Wawancara dengan nasabah ibu Kharisma, tanggal 22 September 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
36 Wawancara dengan nasabah ibu Fuji, tanggal 23 Desember 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
37 Wawancara dengan nasabah ibu Aprilia, tanggal 22 September 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
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b. Kelemahan (Weaknesses) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelemahan utama produk 

cicil emas terutama terkait pemahaman masyarakat dan minat yang masih 

rendah. Pawning staff Bank Syariah Indonesia menekankan bahwa 

“minat masyarakat masih rendah, banyak nasabah belum memahami 

cara kerja cicil emas secara menyeluruh” dan masih ada persepsi bahwa 

membeli emas harus cash. Informasi mengenai produk pun belum 

tersebar merata, sehingga beberapa calon nasabah ragu atau belum yakin 

menggunakan layanan ini.
38

 

Meskipun nasabah ibu Aprilia, ibu Siska, ibu Kharisma dan ibu 

Fuji tidak mengalami kendala pribadi, mereka mengakui bahwa 

masyarakat luas masih banyak yang belum paham. Nasabah menekankan 

bahwa edukasi dan promosi penting untuk meningkatkan pemahaman. 

Selain itu, beberapa kendala terkait harga emas juga muncul, ibu 

Kharisma  menyebutkan bahwa “harga emas pada cicil emas Bank 

Syariah Indonesia selisihnya tinggi dengan ANTAM, jadi berpikir ulang 

untuk mengambil cicil emas”.
39

 Ibu Fuji menambahkan bahwa kendala 

utama saat ini hanyalah gangguan aplikasi BYOND by BSI, yang jika 

terjadi menyulitkan nasabah.
40

 Hal ini menunjukkan bahwa faktor harga 

dan akses teknologi menjadi pertimbangan bagi sebagian masyarakat.   

                                                           
38 Wawancara dengan Ibu Yashinta Prita Dewi, tanggal 22 September 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
39 Wawancara dengan dengan nasabah ibu Kharisma, tanggal 22 September 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
40

 Wawancara dengan nasabah ibu Fuji, tanggal 23 Desember 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
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Dengan demikian, kelemahan utama produk ini bukan karena 

kualitas layanan, tetapi lebih pada literasi masyarakat, persepsi angsuran, 

dan informasi yang belum tersebar merata, yang perlu diatasi melalui 

edukasi, promosi lebih masif, dan strategi komunikasi yang lebih efektif 

agar minat nasabah meningkat. 

c. Peluang (Opportunities) 

Peluang pengembangan produk cicil emas di Bank Syariah 

Indonesia sangat luas, terutama terkait meningkatnya keinginan 

masyarakat, khususnya ibu rumah tangga dan generasi muda, untuk 

berinvestasi emas walau terbatas dana. Pawning staff Bank Syariah 

Indonesia menjelaskan bahwa “dengan adanya program cicil emas, Bank 

Syariah Indonesia memberikan kesempatan bagi mereka untuk tetap bisa 

memiliki emas melalui pembayaran bertahap”.
41

 Selain itu, kemudahan 

layanan digital melalui BYOND by BSI membuat pengajuan lebih 

praktis dan cepat. 

Nasabah memberikan pandangan yang sejalan. Nasabah ibu Aprilia 

mengungkapkan bahwa cicil emas sangat membantu untuk investasi 

pribadi dan masa depan, seperti persiapan membeli rumah atau 

pendidikan anak.
42

 Ibu Siska menambahkan bahwa cicil emas 

memudahkan tabungan jangka panjang karena prosedur yang praktis dan 

                                                           
41 Wawancara dengan Ibu Yashinta Prita Dewi, tanggal 22 September 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
42

 Wawancara dengan dengan nasabah ibu Aprilia, tanggal 22 September 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
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angsuran terjangkau.
43

 ibu Kharisma menyatakan bahwa produk ini 

membantu untuk mempersiapkan dana pendidikan anak meskipun harga 

emas naik dan akan melakukan cicil emas lagi bila sudah lunas dengan 

gram yang lebih besar.
44

 Ibu Fuji menegaskan bahwa cicil emas sangat 

membantu memiliki emas tanpa harus punya uang banyak, bisa dipakai 

untuk kebutuhan mendesak, dan ia berminat menggunakan kembali 

produk ini sebagai investasi masa depan bagi keluarga.
45

 

Selain itu, peluang juga muncul dari potensi edukasi dan promosi 

yang lebih masif, karena masih banyak masyarakat yang belum tahu 

manfaat cicil emas. Nasabah memberi saran agar Bank Syariah Indonesia 

lebih aktif dalam promosi dan menyediakan berbagai seri emas, sehingga 

lebih banyak masyarakat tertarik mencoba produk ini. Tren digital 

banking dan peningkatan literasi keuangan syariah juga menjadi peluang 

besar bagi Bank Syariah Indonesia untuk memperluas jangkauan dan 

jumlah pengguna cicil emas. 

Secara keseluruhan, peluang terbesar berasal dari tren investasi 

emas jangka panjang, kemudahan layanan digital, serta peningkatan 

edukasi dan promosi, yang dapat mendorong pertumbuhan produk secara 

signifikan. 

 

                                                           
43 Wawancara dengan dengan nasabah ibu Siska, tanggal 22 September 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
44 Wawamcara dengan dengan nasabah ibu Kharisma, tanggal 22 September 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
45

 Wawancara dengan nasabah ibu Fuji, tanggal 23 Desember 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
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d. Ancaman (Threats) 

Ancaman utama produk cicil emas berasal dari persaingan dengan 

lembaga lain dan faktor harga emas yang fluktuatif. Pawning staff Bank 

Syariah Indonesia menekankan bahwa “banyak tempat lain yang juga 

menawarkan cicilan emas, seperti Pegadaian atau toko emas, jadi 

nasabah punya banyak pilihan”. Harga emas yang naik-turun juga 

menjadi pertimbangan nasabah, karena ketika harga tinggi, beberapa 

orang menunda pembelian atau cicilan. Selain itu, keterlambatan 

pembayaran angsuran oleh nasabah bisa menjadi tantangan dalam 

pengelolaan pembiayaan. 

Faktor lain adalah kurangnya literasi masyarakat terhadap akad dan 

cara kerja cicil emas. Pawning staff menyebut bahwa “masih banyak 

masyarakat yang belum paham betul cara kerja cicil emas dan akadnya, 

jadi kadang muncul ragu-ragu atau salah persepsi”.
46

 ibu Siska juga 

menyebut bahwa promosi cicil emas Bank Syariah Indonesia masih 

kurang dikenal oleh generasi muda, sehingga kesan bank terlihat “terlalu 

kolot” dan kurang menarik bagi anak muda.
47

 

Ancaman tambahan muncul dari harga emas yang berbeda antara 

Bank Syariah Indonesia dan harga pasar atau ANTAM, yang membuat 

sebagian calon nasabah mempertimbangkan ulang keputusan. Hal ini 

terlihat dari komentar ibu Kharisma bahwa “selisih harga tinggi 

                                                           
46 Wawancara dengan Ibu Yashinta Prita Dewi, tanggal 22 September 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
47 Wawancara dengan dengan nasabah ibu Siska, tanggal 22 September 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
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membuat berpikir ulang untuk mengambil cicil emas”.
48

 Ibu Fuji 

menambahkan bahwa gangguan aplikasi BYOND by BSI juga bisa 

menjadi ancaman bagi kenyamanan nasabah.
49

 

Dengan demikian, ancaman terbesar produk cicil emas meliputi 

persaingan lembaga lain, fluktuasi harga emas, keterbatasan edukasi 

masyarakat, keterlambatan pembayaran angsuran, dan persepsi promosi 

yang kurang menarik. Namun, ancaman ini dapat diminimalkan melalui 

strategi promosi aktif, edukasi berkelanjutan, layanan digital yang 

nyaman, serta penyesuaian harga dan margin agar tetap kompetitif. 

Berdasarkan hasil analisis faktor internal dan eksternal yang telah 

diuraikan pada pembahasan diatas, maka dapat dirangkum faktor 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman produk gadai emas Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani ke dalam matriks 

SWOT sebagai berikut. 

Tabel 4.2 

Matriks SWOT Produk Cicil Emas 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 

 

 

 

 

 

      Internal 

 

 

 

Strengths (S) 

 

1. Proses pengajuan 

mudah dan praktis, 

dapat dilakukan 

melalui BYOND by 

BSI. 

2. Angsuran fleksibel 

dengan rate lebih 

Weaknesses (W) 

 

1. Minat dan pemahaman 

masyarakat terhadap 

cicil emas masih 

rendah.   

2. Persepsi masyarakat 

bahwa pembelian emas 

harus dilakukan secara 

                                                           
48 Wawancara dengan dengan nasabah ibu Kharisma, tanggal 22 September 2025 di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
49

 Wawancara dengan nasabah ibu Fuji, tanggal 23 Desember 2025 di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 
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Eksternal 

 

rendah dibanding 

lembaga lain. 

3. Pilihan gramasi emas 

lengkap dan 

bersertifikat resmi 

(ANTAM & BSI 

Gold). 

4. Emas diasuransikan 

dan disimpan dengan 

aman. 

5. Dapat digunakan 

sebagai jaminan gadai 

(akad rahn). 

6. Pelayanan petugas 

ramah, cepat, dan 

informatif. 

 

tunai.   

3. Selisih harga cicil emas 

dengan harga 

pasar/ANTAM dirasa 

cukup tinggi.   

4. Ketergantungan pada 

aplikasi BYOND by 

BSI yang terkadang 

mengalami gangguan. 

 

Opportunities (O) 

 

1. Meningkatnya minat 

masyarakat terhadap 

investasi emas 

jangka panjang.   

2. Kebutuhan investasi 

untuk pendidikan, 

masa depan 

keluarga, dan 

tabungan.  

3. Perkembangan 

layanan digital dan 

literasi keuangan 

syariah. 

4. Potensi pasar dari 

generasi muda dan 

ibu rumah tangga. 

 

Strategi SO 

 

1. Mempertahankan nilai 

taksiran tinggi dan 

pelayanan cepat untuk 

menarik minat 

masyarakat yang 

membutuhkan dana 

cepat.   

2. Meningkatkan 

loyalitas nasabah 

melalui pelayanan 

yang aman, nyaman, 

dan sesuai prinsip 

syariah.  

3. Mengoptimalkan 

kepercayaan 

masyarakat terhadap 

Bank Syariah 

Indonesia  sebagai 

bank syariah milik 

negara. 

 

Strategi WO 

 

1. Meningkatkan edukasi 

dan sosialisasi kepada 

masyarakat terkait 

akad, jatuh tempo, dan 

perpanjangan gadai. 

2. Meningkatkan 

kompetensi petugas 

dalam penaksiran 

emas. 

3. Memanfaatkan 

peluang pasar untuk 

memperluas 

jangkauan layanan. 

 

 

 

 

 

 

Threats (T) 

 

1. Meningkatnya minat 

masyarakat terhadap 

investasi emas 

jangka panjang.   

Strategi ST 

 

1. Meningkatkan 

kualitas pelayanan 

agar mampu bersaing 

dengan lembaga lain. 

Strategi WT 

 

1. Melakukan promosi 

dan edukasi intensif 

mengenai gadai emas 

syariah. 
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2. Kebutuhan investasi 

untuk pendidikan, 

masa depan 

keluarga, dan 

tabungan. 

3. Perkembangan 

layanan digital dan 

literasi keuangan 

syariah. 

4. Potensi pasar dari 

generasi muda dan 

ibu rumah tangga. 

 

2. Menjaga transparansi 

nilai taksiran untuk 

menghadapi fluktuasi 

harga emas. 
 

 

2. Menyusun strategi 

pemasaran yang efektif 

dan efisien. 

Meminimalkan risiko 

kesalahan penaksiran 

dan kesalahpahaman 

nasabah. 

Sumber : Data yang di Olah 

 Dilihat dari matriks SWOT di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor 

kekuatan produk cicil emas Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro 

Ahmad Yani lebih dominan dibandingkan faktor kelemahan, serta faktor 

peluang lebih besar daripada faktor ancaman. Hal ini menunjukkan bahwa 

produk cicil emas memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan dan mampu 

bersaing dengan lembaga keuangan lain. Oleh karena itu, diperlukan penerapan 

strategi yang memanfaatkan kekuatan dan peluang, serta meminimalkan 

kelemahan dan ancaman, guna meningkatkan minat dan loyalitas nasabah. 

 

C. Hasil Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap produk Gadai 

Emas dan Cicil Emas di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad 

Yani, diperoleh informasi bahwa kedua produk tersebut memiliki peranan yang 

cukup penting dalam memenuhi kebutuhan pembiayaan dan investasi 

masyarakat. Melalui pendekatan analisis SWOT, dapat dipahami faktor internal 
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dan eksternal yang memengaruhi meningkatnya minat nasabah terhadap 

layanan tersebut. 

1. Produk Gadai Emas 

Produk Produk Gadai Emas di Bank Syariah Indonesia memiliki 

kekuatan (strengths) yang cukup dominan, terutama pada nilai taksiran 

emas yang relatif tinggi, proses layanan yang cepat dan praktis, serta biaya 

administrasi dan ujrah yang ringan. Tingginya kepercayaan masyarakat 

terhadap Bank Syariah Indonesia sebagai bank syariah milik negara, 

ditambah prosedur pencairan dana yang sederhana, transparan, dan aman, 

serta pelayanan petugas yang ramah dan informatif, menjadi keunggulan 

internal yang mendukung peningkatan minat nasabah, sebagaimana 

tercantum dalam matriks SWOT. 

Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan (weaknesses) yang 

masih perlu diperhatikan, yaitu keterbatasan pemahaman sebagian nasabah 

mengenai ketentuan jatuh tempo dan perpanjangan akad gadai. Selain itu, 

fluktuasi harga emas yang dapat memengaruhi nilai pembiayaan serta 

keterbatasan akses cabang bagi sebagian masyarakat juga menjadi faktor 

kelemahan yang tercermin dalam matriks SWOT. 

Dari sisi eksternal, produk Gadai Emas memiliki peluang 

(opportunities) yang cukup besar seiring meningkatnya minat masyarakat 

terhadap emas sebagai aset investasi yang aman dan likuid, serta tingginya 

kebutuhan dana cepat untuk berbagai keperluan. Produk ini memberikan 
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solusi pembiayaan tanpa harus menjual emas, sehingga memiliki daya tarik 

dan potensi loyalitas nasabah yang tinggi. 

Di sisi lain, produk Gadai Emas juga menghadapi ancaman (threats) 

berupa fluktuasi harga emas yang tidak stabil, persaingan dengan lembaga 

lain seperti Pegadaian atau toko emas, serta rendahnya literasi sebagian 

masyarakat terhadap sistem gadai syariah. Ancaman ini dapat memengaruhi 

minat dan pemahaman masyarakat apabila tidak diimbangi dengan edukasi 

dan pelayanan yang optimal, sebagaimana tercantum dalam matriks SWOT. 

Berdasarkan hasil analisis matriks SWOT, dapat disimpulkan bahwa 

kekuatan dan peluang produk Gadai Emas lebih dominan dibandingkan 

dengan kelemahan dan ancaman. Oleh karena itu, strategi Strength–

Opportunity (SO) merupakan strategi yang paling tepat untuk diterapkan, 

yaitu dengan mempertahankan keunggulan layanan, nilai taksiran yang 

kompetitif, serta meningkatkan edukasi dan kualitas pelayanan agar produk 

Gadai Emas dapat terus berkembang dan bersaing secara berkelanjutan.  

2. Produk Cicil Emas 

Produk Cicil Emas di Bank Syariah Indonesia memiliki kekuatan 

(strengths) yang cukup menonjol, terutama pada kemudahan proses 

pengajuan, fleksibilitas angsuran, tingkat keamanan yang tinggi, serta biaya 

yang relatif terjangkau. Proses pengajuan yang dapat dilakukan melalui 

aplikasi BYOND by BSI, didukung dengan adanya konter khusus emas di 

kantor cabang, memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi nasabah. 

Selain itu, promosi dan edukasi yang dilakukan secara aktif oleh seluruh 
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pegawai turut meningkatkan pemahaman dan minat masyarakat terhadap 

produk cicil emas. Keunggulan lain seperti rate yang kompetitif, pilihan 

gramasi emas bersertifikat resmi, emas yang diasuransikan, serta dapat 

digunakan sebagai jaminan gadai melalui akad rahn menunjukkan bahwa 

produk cicil emas memiliki keunggulan internal yang kuat sebagaimana 

tercantum dalam matriks SWOT. 

Namun demikian, hasil pembahasan juga menunjukkan adanya 

beberapa kelemahan (weaknesses). Minat dan pemahaman sebagian 

masyarakat terhadap mekanisme cicil emas masih relatif rendah, disertai 

persepsi bahwa pembelian emas harus dilakukan secara tunai. Selain itu, 

adanya selisih harga cicil emas dengan harga pasar atau ANTAM serta 

ketergantungan pada aplikasi BYOND by BSI yang terkadang mengalami 

gangguan menjadi faktor kelemahan yang perlu diperhatikan. Kelemahan 

tersebut lebih berkaitan dengan literasi masyarakat, persepsi harga, dan 

akses teknologi, sebagaimana tercermin dalam matriks SWOT. 

Dari sisi eksternal, produk Cicil Emas memiliki peluang 

(opportunities) yang cukup besar seiring meningkatnya minat masyarakat 

terhadap investasi emas jangka panjang untuk pendidikan, masa depan 

keluarga, dan tabungan. Perkembangan layanan digital dan meningkatnya 

literasi keuangan syariah juga membuka peluang perluasan pasar, khususnya 

di kalangan generasi muda dan ibu rumah tangga. Peluang ini dapat 

dimaksimalkan melalui promosi dan edukasi yang lebih intensif dan 

berkelanjutan. 
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Di sisi lain, produk Cicil Emas juga menghadapi sejumlah ancaman 

(threats), antara lain persaingan dengan lembaga lain seperti Pegadaian atau 

toko emas, fluktuasi harga emas yang memengaruhi keputusan nasabah, 

serta rendahnya literasi sebagian masyarakat terhadap akad cicil emas. 

Selain itu, perbedaan harga dengan pasar dan potensi gangguan aplikasi 

digital juga dapat memengaruhi kenyamanan dan minat nasabah. Ancaman-

ancaman tersebut sebagaimana tercantum dalam matriks SWOT menuntut 

Bank Syariah Indonesia untuk terus berinovasi dalam pelayanan dan 

promosi. 

Berdasarkan hasil analisis matriks SWOT, dapat disimpulkan bahwa 

kekuatan dan peluang produk Cicil Emas lebih dominan dibandingkan 

dengan kelemahan dan ancaman. Oleh karena itu, strategi yang paling tepat 

untuk diterapkan adalah strategi Strength–Opportunity (SO), yaitu 

memanfaatkan kemudahan layanan, fleksibilitas angsuran, dan keamanan 

produk untuk menangkap peluang pasar investasi emas yang terus 

berkembang, sehingga produk cicil emas memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan minat dan loyalitas nasabah.  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis 

SWOT terhadap meningkatnya minat nasabah pada produk Gadai Emas dan 

Cicil Emas (Studi pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad 

Yani), maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

Kekuatan (Strengths), Proses pengajuan cepat, mudah, dan transparan, 

syaratnya sederhana, serta seluruh transaksi dijalankan sesuai prinsip syariah. 

Selain itu, kehadiran aplikasi BYOND by BSI turut mendukung akses layanan 

secara digital sehingga nasabah dapat mengelola transaksi dengan lebih 

praktis. Layanan pegawai yang profesional juga meningkatkan kepercayaan 

nasabah. Produk ini tidak hanya memenuhi kebutuhan dana, tetapi juga 

menjadi sarana investasi yang aman dan halal. 

Kelemahan (Weaknesses), Beberapa kendala yang ditemukan di 

lapangan antara lain masih rendahnya pemahaman sebagian masyarakat 

terhadap konsep investasi emas syariah. Tidak semua nasabah terbiasa 

menggunakan layanan digital BYOND by BSI. Selain itu, informasi terkait 

margin dan biaya administrasi masih perlu disampaikan lebih merata, serta 

sosialisasi produk belum menjangkau seluruh lapisan masyarakat. 

Penjadwalan autodebet yang masih terbatas juga menjadi hal yang perlu 

diperbaiki agar lebih fleksibel. 
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Peluang (Opportunities), Tingginya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya investasi halal menjadi peluang besar bagi Bank Syariah Indonesia 

untuk memperluas pasar produk emas. Dukungan teknologi digital dan tren 

ekonomi syariah nasional semakin memperkuat potensi pengembangan 

produk ini. Selain itu, dukungan pemerintah melalui program literasi 

keuangan syariah membuka ruang yang lebih luas bagi pertumbuhan produk 

emas syariah di masa depan. 

Ancaman (Threats) utama berasal dari persaingan dengan lembaga 

keuangan lain, baik bank konvensional maupun platform digital non-bank. 

Fluktuasi harga emas global juga dapat memengaruhi minat masyarakat dalam 

berinvestasi. literasi masyarakat tentang mekanisme gadai emas dan cicil emas 

syariah masih rendah, sehingga perlu upaya edukasi yang lebih intensif agar 

minat nasabah tetap meningkat. 

 

B. Saran 

1. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Ahmad Yani 

Bagi Bank Syariah Indonesia KC Metro Ahmad Yani, diharapkan 

dapat meningkatkan edukasi dan pemahaman masyarakat terkait mekanisme 

Gadai Emas dan Cicil Emas, serta memaksimalkan strategi pemasaran yang 

lebih inovatif melalui media digital. Peningkatan kualitas layanan, terutama 

dalam mempercepat proses transaksi, juga perlu mendapat perhatian. Selain 

itu, bank diharapkan mencermati tantangan seperti persaingan dan fluktuasi 

harga emas dengan Bagi menyesuaikan kebijakan yang tetap kompetitif dan 

sesuai prinsip syariah. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam mengembangkan kajian terkait pembiayaan emas di lembaga 

keuangan syariah. Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan faktor 

eksternal seperti kebijakan ekonomi atau perilaku nasabah untuk 

memperkaya pemahaman terhadap minat masyarakat. 
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